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ABSTRAK

Judul : Pengelolaan Sekolah Unggul pada Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) | Padang Panjang
Peneliti : 1. Prof. Dr. Sufyarma Marsidin, M.Pd

2. Drs. Irsyad, M.Pd
3. Dra. Nelfia Adi, M.Pd
4. Nellitawati, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberhasilan pengelolaan sckolah
unggul SMA Negeri | Padang Panjang. Lebih lanjut dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pengelolaan scekolah unggul SMA
Negeri 1 Padang Panjang pada aspek: pengeclolaan kurikulum sekolah unggul,
manajemen sumber daya manusia sekolah unggul, gaya kepemimpinan kepala
sekolah unggul. Pertanyaan yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah;
a).Bagaimana pengclolaan kurikulum sckolah unggul SMA 1 Padang Panjang?
b).Bagaimana pengelolaan sumber daya manusia sekolah unggul SMA 1 Padang
Panjang? c).Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sckolah unggul SMA |
Padang Panjang?.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah semua guru sekolah unggul di SMA Negeri 1 Padang Panjang yang
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu sebanyak 69 orang guru. Penarikan
sampel dilakukan dengan teknik stratified proforsional random sampling
sedangkan penentuan besarnya sampel menggunakan rumus Cohran (1991:86).
Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang guru SMAN 1
Padang Panjang. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Angket ini menggunakan model
skala Likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR) kadang-
kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a). Pengelolaan kunkulum sekolah
unggul pada SMA Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori baik sekali,
yakni 86,39% responden menyatakan sclalu dan sering mengelola kurikulum, b).
Manajemen sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA Negeri | Padang
Panjang berdada pada kategori baik, yakni 78,06% responden menyatakan selalu
dan sering mengelola sumber daya manusia, dan c). Gaya kepemimpinan kepala
sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori cukup
baik, yakni 44,72% respondcn menyatakan sclalu dan sering mencrapkan gaya
kepemimpinan instrultif, konsultatif, partisipatif dan delegatif.

Secara umum, pengelolaan sekolah unggul pada SMA Negeri | Padang
Panjang baik dari segi pengelolaan kurikulum, manajemen sumber daya manusia
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah unggul sudah terlaksana dengan baik,
dimana 69,89% responden menyatakan selalu dan sering.

Dari kesimpulan tersebut, maka diharapkan kepada kepala sckolah dan
guru sekolah unggul pada SMA Negeri | Padang Panjang agar dapat
mempertahankan, mengembangkan dan meningkatkan perhatian terhadap



pengelolaan sekolah unggul dalam; 1) pengelolaan kurikulum, 2) manajemen
sumber daya manusia, 3) gaya kepemimpinan kepala sekolah unggul.




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji dan Syukur Penulis ucapkan kehadirat Allah SWT
yang selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada Tim Peneliti, sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan dengan judul “Pengelolaan Sekolah Unggul pada
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Padang Panjang”.

Penelitian ini merupakan penelitian payung yang dibiayai oleh Dirjen
Dikti melalui Hibah Kompetisi Program A2 Tahun 2007 Jurusan Administrasi
Pendidikan. Dalam pelaksanaan penelitian Tim Peneliti melibatkan 3 orang
mahasiswa, dimana masing-masing mereka melaksanakan penelitian dibawah
payung penelitian yang tim peneliti lakukan. Masing-masing mereka
menyelesaikan penelitian tersebut sebagai skripsi dalam penyelesaian program
studinya di Jurusan Administrasi Pendidikan. 4

Dalam penyelesaian penelitian ini peneliti banyak mendapatkan bantuan
dan kerjasama berbagai pihak baik bantuan moral maupun materil. Oleh karena
itu, pada kesempatan ini kami dari tim peneliti dengan ikhlas menyampaikan
ucapan terima kasih kepada: (1) Penanggung jawab program Hibah lKompetesi A2
yang telah menyetujui dan mendanai penelitian ini, (2) Ketua jurusan dan teman-
teman dari Jurusan Administrasi Pendidikan, (3) Pémerinlah Kota Padang Panjang
yang telah memberi izin melakukan penelitian di wilayahnya, (4) Dinas
Pendidikan Kota Padang Panjang yang telah " memberikan izin untuk
melaksanakan penclitian di lingkungan sckolah yang dimanagenya, (5) Kepala
Sckolah Menengah Atas Negeri | Padang Panjang yang telah memberi izin dan
membantu proses pengumpulan data penelitian melalui guru-guru yang terpilih
sebagai sampel penelitian, (6) para Guru-guru Sckolah Menengah Atas yang
terpilih  sebagai responden penclitian, yang tclah bersedia mengisi angket
penelitian. Semoga semua bantuan dan kerjasama yang telah diberikan menjadi

amal ibadah dan diberikan imbalan pahala oleh Allah SWT. Amin.



Akhirnya, peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini tidak terlepas dari
kelemahan dan kekurangan. Olch karena itu kami dengan rendah hati dan ikhlas

menerima masukan dari berbagai pihak demi penyempurnaannya.

Wassalam

Tim Peneliti
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang sanggup
menyiapkan lulusan memiliki kemampuan intelektual untuk memecahkan
pelbagai persoalan yang dihadapi oleh lulusan itu sendiri dan juga oleh
masyarakat di mana ia berada. Pendidikan model ini tidak mengutamakan
jumlah ilmu yang harus dipompakan ke dalam pemikiran para peserta didik,
tetapi memprioritaskan pemberdayaan kemampuan mereka untuk "mengolah”
dan "mengembangkan" sejumlah ilmu dan informasi yang mereka peroleh.
Pendidikan yang bermutu ini merupakan dambaan semua bangsa Indonesia,
karena melalui pendidikan tersebut akan dibentuk sumber daya manusia yang
berkualitas.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
mutu pendidikan, mulai dari penyiapan berbagai sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk terlaksananya proses pendidikan yang efektif, melakukan
peningkatan kualitas pembelajaran melalui peningkatan kualitas guru pada
setiap jenis dan jenjang pendidikan, melakukan perubahan-perubahan
kurikulum agar scsuai dengan tututan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, meningkatkan semangat kerja guru, melalui program sertifikasi
dalam diklat, pengiriman guru-guru untuk mengikuti berbagai pelatihan,
menglokasikan dana yang cukup besar yang pada akhirnya akan dapat lebih

mensejahterakan kehidupan guru dimasa yang akan datang. Di samping itu,
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pemerintah juga telah mengalokasikan dana~yang cukdp "Beshr untuk

pendidikan, dengan tujuan proses pendidikan dan pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diinginkan.

Beberapa upaya yang telah dilakukan pemerintah seperti tersebut di
atas, belumlah cukup jika tidak diiringi dengan pengelolaan/manajemen
sckolah yang efektif. Karena berbagai sumber daya pendidikan, baik itu
stﬁnbcrdaya manusia maupun sumberdaya lainnya, akan dapat berfungsi
dengan baik jika betul-betul dikeloia secara profesional. Hal ini sesuai dengan
konsep pengelolaan itu sendiri yaitu suatu usaha merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengkoordinasikén, serta mengawasi
kegiatan dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efektif
dan efesien (Reksohadiprojo, 1989:75).

Pengelolaan sumberdaya pendidikan secara profesional dilakukan
bersama antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dan ini telah ditegaskan
dalam UU No. 20 Tahun 2003, bahwa tanggung jawab pendidikan adalah
tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat, dan sekolah. |

Tanggung jawab pemerintah untuk menyukseskan pendidikan yang
berkualitas ini telah dibuktikan dengan berbagai upaya. Diantaranya dengan
menaikkan persentase anggaran belanja negara untuk pendidikan secara
nasional, maupun melalui APBD. Disediakannya berbagai dana operasional
sekolah dari berbagai sumber seperti dari kompensasi BBM _dengan

disediakannya dana, Bantuan Operasional Sekolah, adanya dana bantuan



pendidikan, dan block grant yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kulitas pendidikan di sckolah dan scbagainya.

Scdangkan, peranan orang tua dan masyarakat saat ini juga sudah
mendapat perhatian yang cukup serius. Hal ini dibuktikan dengan adanya
Kebijakan pemerin.tah, khususnyé Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
tentang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Dimana dalam konsep
manajemen berbasis sekolah, penyelenggaraan pendidikan bukan hanya
didominasi oleh pihak sekolah saja, tetapi melibatkan peran masyarakat dalam
proporsi yang cukup besar. Harapan yang ingin dicapai dengan
mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan pendidikan ini tidak lain
adalah agar proses pendidikan dapat berjalan dengan lebih baik dibandingkan
dengan masa-masa yang lampau..

Salah satu lembaga pendidikan yang dikelola sedemikian rupa untuk
meraih pendidikan yang berkualitas adalah dengan didirikannya sekolah-
sekolah unggulan di beberapa wilayah di Indonesia.

Sekolah unggul adalah sckolah yang mampu membawa sctiap siswa
mencapai kemampuannya secara terukur dan mampu ditingkatkan prestasinya
tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurcholis (2002) yang menyatakan
sckolah unggul adalah sckolah yang sccara terus menerus dapat meningkatkan
kinerjanya dan menggunakan sumberdaya yang dimilikinya secara optimal
untuk menumbuh-kembangkan prestasi siswa secara menyeluruh. Berarti

bukan hanya prestasi akademis saja yang ditumbuh-kembangkan, melainkan



potensi psikis, fisik, etik, moral, religi, emosi, spirit, adversity dan
intelegensi.;

Di Sumatera Barat, saat ini juga telah ditetapkan beberapa sekolah
uﬁggul, dimana untuk tingkat sekolah menengah atas, sekolah yang ditetapkan
sebagai sekolah unggul tersebut adalah SMA 1 Padang, SMA 1 Padang
Panjang, SMA 1 Bukittinggi, dan SMA | Lubuk Sikaping.

SMA 1 Padang Panjang yang merupakan sekolah SMA unggul yang
didirikan atas kesepakatan bersama antara Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Departemen Agama dan Gubenur KDH TK I Sumatera Barat
yang didirikan tanggal 17 Juni 1997.

Tujuan sekolah ini didirikan adalah antara lain, untuk menjawab
tantangan animo masyarakat terhadap tuntuntan dunia pendidikan, tcrutama
terhadap keberadaan sekolah umum yang bermutu dan mencapai ciri
kekhususan di Sumatera Barat. Selain itu juga dimaksudkan untuk
menampung peserta didik yang memilih bakat khusus, kemampuan dari
kecerdasan tinggi serta mengantisipasi agar kelulusan SMU dapat bersaing
sccara mandin dan juga merupakan upaya untuk melahirkan siswa intelektual
yang berpengetahuan luas, bertaqwa, beriman dan mempunyai budi pekerti
[uhur, menjalin kerjasama dengan lembaga, masyarkat dan dunia usaha dan
dunia industri dalam rangka pcengembangan program pendidikan yang
mengikuti perkembangan IPTEK serta PBM yang mengarah berbasis TIK dan
pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler unggulan yang sesuai potensi dan minat

siswa.



Pencapaian  tujuan sckqluh unggul terscbut, tentu  saja menjadi
perhatian serius dari pemerintah, terutama pemerintah dacrah dan juga pihak
sekolah serta para orang tua. Prestasi yang dicapai oleh lulusan SMA 1
Padang Panjang ini telah mulai terlihat dengan sejumlah prestasi yang
didapatkan oleh para siswa dan lulusannya dari tahun ke tahun.

Padat tahun 2006/2007 yang lalu, menurut capaian prestasi sekolah (13
Mai 2007), lulusan SMA 1 Padang Panjang 91% berhasil diterima
diperguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia dengan rata-rata NEM 8.54
dan merupakan rangking 1 untuk Sumatera Barat.

Selain prestasi dalam bidang akademik para peserta didik SMA |
Padang Panjang ini juga berprestasi dalam kegiatan ekstra kurikuler, lomba
bidang studi, IPTEK, Seni dan Olah Raga. presfasi dalam kegiatan ckstra
kurikuler yang tercatat di sekolah sudah mulai diraih sejak tahun 2003 yang
lalu sampai tahun 2007 ini.

Pada tahun 2005, salah satu siswanya meraih medali emas pada
olimpiade kimia di Semarang, Juara umum Tingkat Sumatera Barat. Juara |
lomba pidato bahasa Jepang se-Sumatera Barat 2007. Prestasi dalam bidang
keagamaan adalah dengan dilahirkannya (ratusan siswa Hafiz Al Qur’an yang
merupakan suatu prestasi yang luar biasa, padahal sekolah ini bukanlah
madrasah yaitu Afrianto Daud.

Banyak lagi prestasi lain yang sudah diraih oleh para siswa SMA 1

Padang Panjang yang tidak terinci satu persatu pada kesempatan ini, yang



Jelas SMA 1 Padang Panjang muncul tampil beda dengan lembaga pendidikan
sejenis yang ada di Sumatera Barat.

Keberhasilan SMA | Padang panjang tersebut, didapat dari kontribusi
sejumlah pihak, sebagaimana di jelaskan terdahulu, tetapi ujung tompak
penentu keberhasilan tersebut tentu berada di sekolah, yaitu para guru,
pegawai administrasi dan tenaga teknis lainnya serta kepala sekolah dan para
murid yang ada di sekolah tersebut.

Murid yang berkualitas, guru dan pegawai serta kepala sekolah yang
berkomitmen tinggi dalam menjalankan tugasnya masing-masing tentu saja
sangat Berperan untuk prestasi yang diraih oleh SMA | Padang Panjang.

Ada sejumlah faktor yang harus dicapai bila sekolah dikategorikan
unggul antara lain; kepemimpinan kepala sekolah yang profesional, guru yang
tangguh dan profesional, lingkungan sekolah yang kondusif untuk
pembelajaran, jaringan organisasi yang baik antara sekolah dan orang tua dan
masyarakat, kuriklulum yang jelas, evaluasi belajar yang didasarkan patokan
serta partisipasi orang tua yang aktif dalam kegiatan sekolah. Semua aspek
yang dikemukakan tersebut tentunya memerlukan manajemen yang efektif,
agar semua aspek tersebut dapat berfungsi secara efesien dan efektif.

Karakteristik manajemen sckolah efcktif menurut Depdiknas hal S
diantaranya adalah kepemimpinan kepala sekolah, keefektifan pengajaran,
pembahasan organisasi dan manajemen karakteristik budaya organisasi
sekolah dan lain-lain. Lebih lanjut juga dikemukakan bahwa ada sejumlah

aspek yang diidentifikasi sebagai karakterisik proses sekolah efektif. yaitu



perencanaan dan pembangunan sekolah, iklim budaya sekolah, penentuan
kemajuan siswa, pemberdayaan orang tua dan masyarakat, penghargaan dan
insentif, tata tertib dan kedisiplinan, pengelolaan kurikulum dan akuntabilitas
sekolah.

Berdasarkan karakteristik sekolah efektif atau sekolah unggul inilah
SMA 1 Padang Panjang melaksanakan kegiatan pendidikan. Sehingga
menjadi sekolah yang berprestaéi. Untuk mengetahuan faktor apa saja- yang
berperan dalam pencapaian prestasi-prestasi tersebut, maka akan dilakukan

penelitian tentang pengelolaan sekolah unggul SMA 1 Padang Panjang.

. Pembatasan Masalah

Pengelolaan sekolah yang efektif atau sekolah unggul akan terlaksana
dengan baik bila didukung oleh sejumlah aspek, seperti kepemimpinan kepala
sekolah yang profesional, guru-guru yang tangguh dan profesional. tujuan dan
filosofis yang jelas, lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, jaringan
organisasi yang baik, kurikulum yang jelas, evaluasi hasil belajar yang
berdasarkan patokan, partisipasi orang tua murid yang aktit dalam kegiatan
sekolah.

Pendapat lain tentang karakteristik proses sekolah yang efektif atau
sekolah unggul meliputi perencanaan dan pengembangan sekolah, iklim
budaya sekolah, pemantau terhadap kemajuan siswa, kepemimpinan kepala
sekolah, pengembangan guru dan staf, pengembangan siswa, pemberdayaan
orang tua dan masyarakat, penghargaan dan insentif. tata tertib dan

kedisiplinan, pengelolaan kurikulum, dan akuntabilitas sekolah.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka cukup banyak aspek yang
berkontribusi untuk terlaksananya sekolah yang efektif atau sekolah unggul,
maka dalam penelitian ini sejumlah aspck yang akan - diteliti meliputi:
pengelolaan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia dan kepemimpinan
kepala sekolah SMA | Padang Panjang.

C. Pcrumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan  masalah  yang  telah  dilakukan,  maka
dirumuskan masalah penelitiannya adalah: Bagaimanakah pengelolaan
sekolah unggul SMA 1 Padang Panjang dilihat dari aspek pengelolaan
kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia dan gaya kepemimpinan kepala
sckolah.

D. Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui;
1. Pengelolaan kurikulum yang dilakukan pada sekolah unggul SMA |
Padang Panjang
2. Pengelolaan sumber daya manusia pada sckolah unggul SMA 1 Padang
Panjang
3. Gaya kepemimpinan kepala sekolah unggul SMA 1 Padang Panjang
E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengelolaan kurikulum di sekolah unegul SMA 1 Padang

Panjang.



Bagaimanakah pengelolaan sumber daya manusia di sekolah unggul SMA

1 Padang Panjang,

3. Bagaimanakah gaya kepemimpinan kepala sekolah di sekolah unggul

SMA 1 Padang Panjang.
F. Asumsi
Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi:

1. Efektivitas manajemen suatu sekolah ditentukan oleh berfungsinya dengan
efektif komponen pendukung dari manajemen sekolah tersebut.

2. Kepemimpinan kepala sekolah, pengelolaan personil, dan pengelolaan
pembelajaran yang efektif mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap kesuksesan pengelolaan suatu sekolah.

3. Peran kepala sekolah yang efektif dan profesional mampu mengangkat

nama sekolah mereka sehingga mampu memperbaiki berbagai prestasi

akademik maupun non akademik.

G. Kegunaan Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

Kepala sekolah dan guru, khususnya pada SMA | Padang Panjang, dalam
rangka mengelola sekolah agar menjadi lebih unggul dimasa yang akan
datang.

Pengawas sekolah, guna meningkatkan bimbingan dan pembinaan kepada
kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan pengelolaan dan pelaksanaan

sekolah yang efektif.
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3. Dinas Pendidikan Kota Padang Panjang dalam hal mengambil kebijakan

untuk pengembangan Sckolah unggul ke depan



secara efektif dan efisien. Manajemen pendidikan sangat diperlukan untuk
menjamin supaya scluruh kegiatan pendidikan dapat terlaksana  dengan
optimal. Manajemen pendidikén merupakan  faktor utama  dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Konsep manajemen pendidikan sebagaimana yang dikemukakan di atas,
dapat dikatakan sama dengan konsep manajemen sekolah, dimana manajemen
sekolah merupakan suatu usaha bersama yang dilakukan untuk mendayagunakan
semua sumber daya baik manusia, uang, bahan dan peralatan serta metode untuk
mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Jadi dalam manajemen
sckolah terkandung unsur-unsur :

. Tujuan yang akan dicapai.

2. Adanya proscs kegiatan bersama.

3. Adanya pemanfaatan sumber daya.

4. Adanya kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan
terhadap sumber daya yang ada.

Unsur-unsur sebagaimana yang dikemukakan tersebutlah yang akan
dikelola sekolah dengan baik, sehingga dengan terkelolanya unsur tersebut
dengan baik, maka apa yang menjadi tujuan dan harapan sekolah secara
langsung maupun tidak langsung juga akan dapat menjadi kenyataan, atau
dengan dengan kata lain tujuan dapat dicapai sebagaimana mestinya.

Dari rangkaian kegiatan manajemen ini dapat kita simpulkan bahwa
proses manajemen meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengawasan, yang dapat kita gambarkan sebagai berikut :



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Dasar Manajemen Sekolah
Terdapat beberapa komponen yang sangat penting untuk mendukung

peningkatan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dan salah satunya yang
pokok tersebut adalah penyelenggaraan Manajemen pendidikan yang dalam
lingkup mikro disebut juga Manajemen sekolah. Tanpa adanya Manajemen
pendidikan atau admnistrasi sekolah yang baik maka kemungkinan sekali segala
upaya peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan akan gagal sama sekali.
Bidang ataupun.aspek apapun yang akan dibenahi akhirnya kembali kepada
adanya prasyarat utama yaitu terselenggaranya Manajemen pendidikan yang
handal. Jadi masalah Manajemen pendidikan adalah masalah yang sangat
berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikan baik sebagai sarana maupun
alat penataan bagi komponen pendidikan lainnya, dan hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Engkoswara (1987 : 42) bahwa :

“Manajemen pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya

adalah suatu ilmu yang mempelajari penataan sumber

daya yaitu sumber daya manusia. kurikulum atau sumber

belajar dan fasilitas untuk mencapai tujuan pendidikan

sccara optimal dan menciptakan suasana yang baik bagi

manusia, yang turut scrta dalam pencapaian  tujuan

pendidikan yang disepakati. Manajemen pendidikan pada

dasarnya adalah suatu media belaka untuk mencapai

tujuan pendidikan secara produktif yaitu efektif dan

efisien.”

Jadi dengan lebih memperhatikan aspck Manajemen pendidikan maka

diharapkan tujuan- pendidikan atau target program pendidikan dapat tercapai
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A

Perencanaan

Pengawasan Pengorganisasian -

A

Pengarahan

B. Konsep Dasar Sekolah Unggul
Pendidikan unggul yang bermutu adalah sekolah yang memiliki
manajemen yang menggunakan pendekatan manajemen berbasis sekolah
(MBS), dalam hal ini mutu mengandung derajat keunggulan suatu produk atau
hasil kerja, baik barang maupun jasa. Menurut Sudarwan Danim

(www.learnindonesia.org), dalam konteks pendidikan pengertian mutu

mengacu pada masukan,proses keluaran, dan dampaknya. Jadi dengan kata
lain sekolah unggul adalah sekolah yang mampu membawa setiap siswa
mencapai kemampuannya secara terukur dan mampu menunjukkan
prestasinya. Ada beberapa faktor yang harus dicapai bila sekolah tersebut
dikategorikan sekolah unggul yaitu :
1. Kepemimpinan kepala sekolah yang profesional

Kepala sckolah scharusnya memiliki kemampuan dan pemahaman yang

menonjol. Penelitian Standficld dkk (www.schoolparent.camberra.net)

menemukan bahwa peran kepala sckolah yang cfektif dan profesional
mampu mengangkat nama sekolah mereka sehingga mampu memperbaiki

prestasi akademik mereka.



Guru-guru yang tangguh dan profesional

Guru merupakan ujung tombak kegiatan sekolah karena berhadapan
langsung dengan siswa. Guru yang profesional mampu mewujudkan
harapan-harapan orang tua dan kepala sekolah dalam kegiatan sehari-hari
di dalam kelas.

. Memiliki tujuan pencapaian filosofi yang jelas

Tujuan filosofis diwujudkan dalam bentuk visi dan misi seluruh kegiatan
sekolah. Tidak hanya itu visi. dan misi dapat d_icema dan dilaksanakan
secara bersama oleh setiap elemen sekolah.

Lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran

Lingkungan yang kondusif bukan hanya rinangan kelas dengan berbagai
fasilitas mewah. Lingkungan yang kondusif adalah lingkungan yang dapat
memberikan dimensi pemakaian secara menyeluruh bagi siswa.

Jaringan organisasi yang baik

Organisasi yang baik dan solid baik organisasi guru maupun orang tua
akan menambah wawasan dan pengetahuan tiap anggotanya untuk belajar
dan terus berkembang, serta perlu dialog antar organisasi tersebut.
Kurikulum yang jelas

Kemampuan membuat dan mengembangkan kurikulum disesuaikan
dengan setiap daerah dan bahkan sekolah. Pusat hanya membuat kisi-kisi
materi yang akan diujikan secara nasional, sedangkan pada pelaksanaan
pembelajaran diserahkan pada daerah dan setiap sekolah menyusun

kurikulum dan target pencapaian pembelajaran sendiri.






Jadi dapat disimpulkan bahwa sekolah yang unggul adalah sekolah
yang mampu memberi layanan yang optimal kepada seluruh anak dengan
berbagai bakat, minat, kebutuhan belajar kemudian sekolah juga mampu
meningkatkan secara signifikan kapabilitas yang dimiliki anak didik menjadi
aktualisasi diri yang memberi kebanggaan dan sekaligus sekolah juga mampu
membangun karekater kepribadian yang kuat, kokoh dan mantap dalam diri
siswa-siswanya.

Sekolah unggul juga memiliki kriteria atau ciri-ciri keunggelan yang
bersifat kompleks karena menyangkut banyak variabel yang terkait satu sama

lainnya. Menurut Alwasilah, 2006 (www.pikiran-rakyat.com), sekolah unggul

memiliki sejumlah ciri-ciri sebagai berikut:
a. Visi dan misi sekolah yang jelas
b. Komitmen sumber daya sekolah yang tinggi untuk unggul
c. Kepemimpinan yang mumpuni
d. Kesempatan belajar dan pengaturan waktu yang jelas
e. Lingkungan yang aman dan teratur
f. Hubungan yang baik antara ruméh dan sekolah
g. Monitoring kemajuan siswa secara berkala
Lebih lanjut Depdikbud (2007 : 5) menyatakan karakteristik sekolah
efektif meliputi: (1) perencanaan dan pengembangan sekolah, (2) iklim
budaya sekolah, (3) pemantauan terhadap kemajuan siswa, (4) kepemimpinan
kepala sekolah, (5) pengembangan guru dan staf, (6) pengembangan siswa. (7)

pemberdayaan orang tua dan masyarakat, (8) penghargaan dan insentif, (9)



1/

199/ Ha (20 - p G)

tata tertib dan kedisiplinan, (10) pengelolaan kurikulum, (11) akuntabilitas
sekolah. Kesebelas karakteristik tersebut saling mendukung untuk
terselenggaranya proses pembelajaran yang clektif.

Kemudian dilihat dari tujuan khusus dari pendirian sekolah unggul itu
sendiri yaitu bertujuan untuk menghasilkan keluaran pendidikan yang
memiliki keunggulan dalam hal:

a. Keimanan dan ketaqwaan pada TYML

b. Nasionalisme yang tinggi

c¢. Wawasan [PTEK yang mendalam

d. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi keunggulan
¢. Kepekaan sosial dan kepemimjjinan

f. Disiplin yang tinggi yang ditunjang oleh kondisi fisik yang prima.

Demikianlah beberapa dimensi dari suatu sekolah yang dapat
dikategorikan kepada sekolah unggul, dimana semua komponen
pendukungnya dapat berjalan secara efektif. |

Berdasarkan dari beberapa kajian teori tentang sekolah unggul
tersebut, maka pada kesempatan ini akan diteliti tiga hal yang diprediksi
memiliki kontribusi yang tinggi untuk terselenggaranya sckolah unggul. yaitu
pengelotaan kurikulum sckolah unggul, manajemen sumber daya manusia
sckolah unggul dan gaya kepemimpinan kepala sekolah unggul. L.ebih lanjut

ketiga hal tersebut akan dibahas secara lebih terperinci.

-2
Pe
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C. Pengelolaan Kurikulum Sckolah Unggul

Pengelolaan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam suatu
organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan olceh keberhasilan
pengelolaannya. Begitu juga dengan keberhasilan sekolah unggul dalam
mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kemampuan Kepala Sekolah dan guru
dalam me_ngelola sekolah tersebut.

Sementara, pengertian kurikulum diantaranya dikemukakan oleh
Grayson dalam Zulharman yaitu:

Suatu perencanaan untuk mendapatkan keluaran (output)

yang diharapkan dari suatu pembelajaran, dimana

perencanaan telah disusun secara terstruktur untuk suatu

bidang studi sehingga memberi pedoman dan instruksi

untuk mengembangkan strategi pembelajaran.

Selanjutnya dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 19
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Dari beberapa pengertian kurikulum yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kurikulum merupakan suatu rencana pengajaran yang
mempunyai acuan untuk dapat dilaksanakan, diawasi dan dinilai scsuai
dengan tujuan yang direncanakan

Pengelolaan kurikulum merupakan penyelenggaraan atau pengaturan

mengenai isi, cara dan bahan yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan atau pengaturan kegiatan belajar mengajar agar tercapai



tujuan secara efektif dan efesien. Kégiatan dalam pengclolaan kurikulum pada
dasarnya tidak menyimpang dari fungsi administrasi seperi - fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan
pengawasan serta evaluasi. Dalam penelitian ini pengelolaan kurikulum dilihat
dari tiga éspek yaitu perencanaan,v pelaksanaan dan evaluasi. Ketiga aspek
tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut:
1. Perencanaan kurikulum
Perencanaan merupakan kegiatan awal dalam melakukan suatu
pengelolaan dan memegang peranan yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan. Perencanan yang tersusun dengan baik menjadi acuan
untuk keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan.
Menurut Purwanto (1992:16) perencanaan adalah ‘“Aktivitas
memikirkan dan memilih rangkaian tindakan-tindakan yang tertuju pada
tercapainya maksud dan tujuan pendidikan”.

Muhlis, 2007  (hup:muhlis.files.wordpress.com),  menyatakan

bahawa perencanaan dalam manajemen kurikulum menyangkut;
Penyusunan kalender pendidikan, pembagian tugas
mengajar  guru,  penyusunan jadwal  mengajar,
perhitungan hari efektif mengajar, pengembangan
silabus, penycbaran silabus ke dalam IMari Efcktif
Mengajar, dan penyusunan rencana pembelajaran.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang harus

direncanakan oleh Kepala Sekolah bersama guru dalam mengelola

kurikulum meliputi:



a.

Penyusunan Kalender pendidikan/tahun kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler

Penyusunan kalender pendidikan di tingkat daerah sangat
penting dilakukan karena kalender pendidikan merupakan patokan atau
standarisasi bagi kepala sekolah untuk mengadakan perencanaan dan
pengaturan tefhadap kegiatan-kegiatan sekolah yang dipimpinnya.

Dalam menyusun kalender pendidikan, pengembangan
kurikulum harus mampu menghitung jam belajar efektif untuk
pembentukan kompetensi vpeserta didik dan menyesuaikannya dengan
standar kompetensi dan korﬂpetensi dasar yang harus dimiliki oleh
peserta didik setelah menyelesaikan pendidikan pada satuan
pendidikan tertentu.

Penyusunan kalender pendidikan untuk kegiatan selama satu
tahun mcrupakan.bagian penting dari administrasi kurikulum vang
disusun sebelum tahun ajaran baru dimulai. Kalender pendidikan ini
harus direncanakan secara matang oleh Kepala Sckolah dan guru
dengan tujuan agar penggunaan waktu selama satu tahun terbagi secara
merata dan sebaik-baiknya demi peningkatan mutu pendidikan.

Mulyasa (2007:86) mengemukakan “Kalender pendidikan pada
dasarnya adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran
peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan
tahun ajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajara efektif dan

hari libur”.



Oleh karena itu, setiap permulaan tahun pelajaran, tim penyusun
program di sekolah menyusun kalender pendidikan untuk mengatur
waktu kegiatan pembelajaran selama satu tahun ajaran yang mencakup
permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran
efektif, hari libur, upacara sekolah, ulangan semester dan Ujian
Nasional (UN), pengisian dan pembagian rapor, merencanakan
program bimbingan dan konseling, pengaturan sistem kenaikan kelaé
serta kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.

Waktu pembelajaran efektif yang digunakan oleh Sckolah
Unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang dalam satu tahun pelajaran
adalah 34-38 minggu. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45
menit.

Kurikulum yang distandarkan oleh pemerintah dipakai dan
dikembangkan dengan tambahan jam pengayaan sore sebanyak 10 jam
pelajaran per minggu untuk mata pelajaran Matematika, Fisika,
Biologi dan Bahasa Inggris (jurusan IPA), dan mata pelajaran
Matematika, Bahasa Inggris, Ekonomi, Akuntansi dan Ekonometri
(jurusan IPS). Selanjutnya ditambah 2 jam pelajaran per minggu untuk
materi Imtaq yang menjadi ciri khas sekolah unggul SMA Negeri 1
Padang Panjang.

Kegiatan ekstrakurikuler juga diatur dalam kalender pendidikan
mencakup kapan, siapa, apa saja bentuk kegiatannya dan bagaimana

pelaksanaannya.



Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler mengacu pada jenis-jenis
kegiatan yang memuat unsur-unsur : (1) Sarana kegiatan, (2) Substansi
kegiatan, (4) pelaksanaan kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, (4)

waktu dan tempat, (5) sarana dan pembiayaan.

. Pembagian Tugas Mengajar Guru

Pembagian tugas guru dilakukan melalﬁi musyawarah guru yang
dipimpin oleh Kepala Sekolah. Ada bebarapa hal yang perlu untuk
dipertimbangkan dan kegiatan pembagian tugas mengajar guru: (a)
Bidang keahlian yang dimiliki oleh guru, (b) Formasi yaitu susunan
jatah guru sesuai dengan banyak dan jenis tugas yang harus dipikul, (c)
Beban tugas guru menurut ketentuan dari pemerintah, (d) Masa kerja
dan pengalaman dalam bidang pelajaran.

Menurut Soetopo .dan Soemantri (1982:88), sesuai dengan
prinsip praktis pembagian tugas guru, hal yang harus diperhatikan
adalah:

a) Masalah keahlian atau spesialisasi dan minat

b) Masalah senioritas guru yaitu memberikan tugas
yang membutuhkan tanggung jawab yang besar
pada guru yang telah lama mengajar dan
berpengalaman

¢) Masalah  guru  wanita  seperti - hamil  dan
sebagainya, hendaknya diserahi tugas atau mata
pelajaran yang dengan mudah dapat diganti oleh
guru lain _

d) Masalah hari mengajar/jumlahnya

¢) Masalah jam kosong: scorang guru mengajar |
jam atau 2 jam pelajaran diberi istirahat 2 atau 3
jam pelajaran dan kemudian mengajar kembali
pada jam berikutnya.
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Pembagian tugas guru harus diatur secara administratif untuk
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum baik yang menyangkut
kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. Menurut
Hamalik (2007:180) pembagian tugas-tugas guru meliputi tiga jenis
kegiatan administrasi yaitu:

a) Pembagian tugas mengajar
Kegiatan ini erat kaitannya dengan tugas-tugas scorang
guru antara lain:

1. menyusun rencana pelaksanaan program/unit

2. menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan dan jadwal pelajaran
3. pengisian rapor kemajuan belajar dan perkembangan siswa
4. pengisian buku rapor pribadi siswa |
b) Pembagian tugas pembinaan ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler sesungguhnya merupakan bagian
integral dari kurikulum sekolah yang bersangkutan, dimana
semua guru terlibat didalamnya. Kegiatan ini perlu deprogram
secara baik dan didukung oleh semua guru. Oleh karena itu, perlu
disediakan penanggung jawab, jumlah biaya dan perlengkapan
yang dibutuhkan.
¢) Pembagian tugas bimbingan belajar
Guru memegang peran utama dan bertanggung jawab
membimbing para siswa untuk mengembangkan potensi yang

dimilikinya dan membantu memecahkan masalah dan kesulitan



C.

para siswa yang dibimbingnya, dengan maksud agar siswa
tersebut mampu secara mandiri membimbing dirinya sendiri.

Guru yang memiliki keahlian-kcahlian khusus ditugaskan
untﬁk melaksanakan kegiatan kurikuler lainnya atau program
ekstrakurikuler. Apabila dalam penempatan guru Kepala Sekolah
memperhatikan hal tersebut, maka guru akan merasa puas dan
menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugasnya.

Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Pelajaran

Jadwal pelaksanaan pelajaran merppakan kegiatan menyusun
pembagian waktu untuk mengatur kelancaran proses kegiatan belajar
mengajar sehari-hari. Penyusunan ja'ldwal sangat penting, karena
jadwal sangat membantu pelaksanaan pengajaran dan penyusunan
jadwal yang kurang tepat berakibat pada penurunan moral kerja dalam
organisasi.

Jadwal pelajaran bermanfaat sebagai pedoman bagi guru, murid
maupun Kepala Sekolah. Bagi guru jadwal pelajaran merupakan
pedoman di kelas mana ia harus mangajar pada waktu itu dan berapa
lama ia harus berada dalam kelas, untuk kemudian harus pindéh ke
kelas yang lain. Bagi peserta didik adalah ia tahu dengan pasti waktu-
waktu memperoleh suatu pelajaran schingga dapat menyiapkan diri.
Sedangkan bagi Kepala Sekolah bermanfaat untuk memadukan
pengawasan dan komunikasi serta beban tugas guru dapat diketahui

secara jelas.



Jadwal pelajaran harus disusun seefektif dan seefesicn mungkin,
karena itu hal-hal yang mendasari penyusunan jadwal harus
diperhatikan. Menurut Hamalik (1992:220), hal-hal yang harus
diperhatikan dalam penyusunan jadwal yaitu:

a) Banyaknya bobot jam pelajaran untuk tiap
sekolah

b) Hari efektif belajar

c) Setiap bidang studi yang diberikan setiap kali
pertemuannya adalah 2 jam dan 3 jam pelajaran

d) Jumlah jam setiap minggu

e) Kegiatan belajar yang sifatnya wajib dan
akademis ditentukan pada hari Senin sampai
dengan Jumat sedangkan yang sifatnya pilihan
pada hari Sabtu

f) Mata pelajaran tidak disusun berurutan tetapi
diselingi dengan mata pelajaran yang lain

g) Mata pelajaran yang banyak berpikir disusun
pada pagi hari dan yang sedikit berpikir pada
siang hari

h) Setiap hari harus disediakan jam istirahat

1) Hendaknya diperhitungkan bagi kelas-kelas yang
berdekatan agar kegiatan yang berlangsung tidak
mengganggu kelas yang lain.

J) Penyusunan jadwal harus sesuai dengan potensi
dan kemampuan guru di bidang masing-masing.

Dalam menyusun jadwal pelajaran, Kepala Sekolah hendaknya
meminta masukan dari guru bidang studi scbagai langkah
pertimbangan melakukan pembuatan jadwal pelajaran sesuai syarat
yang ditentukan dan meclakukan pembagian jadwal pada sctiap guru
bidang studi. Proses meminta masukan dapat dilakukan dengan jalan
musyawarah atau rapat majelis guru agar penyusunan jadwal sesuai

dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya. Dalam meminta






belajar yang kondusif yang memungkinkan terjadinya proses belajar
mengajar dalam diri peserta didik. Untuk dapat mengembangkan
kurikulum dalam proses belajar mengajar, maka guru harus membuat
pedoman sebagai acuan untuk mengajar. Pedoman atau acuan
dimaksud agar proses belajar mengajar yang dilaksanakan guru dapat
terlaksana sebagaimana yang diharapkan. Pedoman atau acuan ini
tentunya mencakup mulai dafi kegiatan pendahuluan atau pembukaan
pembelajaran, inti, dan penutup dari proses belajar mengajar yang
dilaksanakan.

. Pembinaan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

Disamping pelaksanaan kurikulum dalam bentuk kegiatan intra
kurikuler sebagai mana yaﬁg dikemukakan di atas, rangkaian lainnya
dalam pelaksanaan kurikulum ini adalah pelaksanaan kegiatan ekstra
kurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar
mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga
kependidikan yang berkemémpuan dan berkewenangan di sekolah.

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Unggul
SMA Negeri 1 Padang Panjang antara lain: Forum Studi Islam,
Marching Band, Sispala, Club Bahasa Jerman dan Bahasa Jepang.

SKR, PMR, UKS, Kesenian dan Olahraga.
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Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ini mengandung nilai-nilai
antara lain: (a).Memenuhi kebutuhan kelompok, (b) Menyalurkan
minat dan bakat, (c).Memberikan pengalaman eksplotorik, (d)
Mengembangkan dan memotivasi terhadap mata ajaran, (¢) Mengikat
para siswa di sekolah, (f) Mengembangkan loyalitas terhadap sgkblah,
(g).Mengintegrasikan kelompdk—kelompok sosial, (h).
Mengembangkan sifat-sifat tertentu, (i) Menyediakan kesempatan
pembe;ian bimbingan dan layanan secara informal, (j)
Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, tergambar bahwa dalam pelaksanaan
kurikulum, kegitan utamanya dapat dikelompokkan ke dalam dua
bagian besar, yaitu pelaksanaan kurikulum dalam bentuk intra
kurikuler dan pelaksanaan kurikulum dalam bentuk ekstra kurikuler.
Kedua kegiatan ini tentunya mempunyai peranan dan fungsi yang
berbeda-beda dalam rangka mencapai visi dan misi sekolah. Oleh
sebab itu, kekompakan dan koordinasi yang baik antar berbagai
komponen jelas sangat diperlukan.

3. Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum
Kurikulum secara keseluruhan perlu dievaluasi sehingga para
perencana, pembina maupun pelaksana kurikulum mengetahui apakah
tujuan telah direalisasikan. Evaluasi kurikulum merupakan suatu proses
yang berkesinambungan, mempertimbangkan program pendidikan baik

proses, isi maupun hasil akhirnya.
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Evaluasi merupakan usaha menghimpun data atau informasi guna
pengembangan  kurikulum lebih lanjut. Adapaun tujuan dari cvaluasi
kurikulum tersebut adalah untuk melihat atau menilai keberhasilan
pelaksanaan kurikulum, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat
keberhasilan tersebut.

Zulharman (2007) menyatakan bahwa  “Lvaluasi  kurikulum
merupakan tahap akhir dari pengembangan kurikulum untuk menentukan
sebcrapé besar hasil-hasil pembelajaran, tingkat ketercapaian program-
program yang telah direncanakan dan hasil-hasil kurikulum itu sendiri”.

a. Evaluasi kegiatan intrakurikuler

Penilaian kurikulum adalah proses pembuatan pertimbangan
berdasarkan seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat
dipertanggungjawabkan untuk membuat keputusan mengenai suatu
kurikulum. Dalam penelitian ini yang akan dievaluasi adalah semua
program pengajaran yang telah direncanakan dan dilaksanakan, apakah
program yang dibuat mempertimbangkan komponen-komponen yang
ada dan dalam pelaksanaan dapat dikembangkan dan dijabarkan dalam
kegiatan belajar mengajar.

Semua program yang berkaiatan dengan kegiatan intrakurikuler
di sekolah dinilai, apakah sudah mencapai standar yang diharapkan.
Evaluasi bisa saja dilakukan sebelum, selama dan sesudah program-
program sekolah terlaksana. Evaluasi sebaiknya melibatkan semua

pihak yang turut dipengaruhi oleh kurikulum. Hal yang perlu
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diperhatikan terhadap program evaluasi yaitu apakah program terscbut
efektif dan bagaimana caranya untuk memperbaiki perfqrmance
dimasa yang akan datang.

Dengan diadakannya penilaian/evaluasi terhadap semua program
yang telah direncanakan dan dilaksanakan akan dapat diketahui tingkat
ketercapaian tujuan pendidikan. Selanjutnya Kepala Sekolah dapat
melakukan revisi/perbaikan terhadap program tersebul. |
Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstakurikuler juga perlu untuk dievaluasi atau dinilai
tingkat keberhasilannya guna melihat ketercapaian tujuan program
tersebut. Hasil dan proses kegiatan ekstrakurikuler dinilai secara
kualitatif dan dilaporkan kepada Kepala Sekolah oleh pelaksana
kegiatan. Selanjutnya Kepala Sekolah akan menindak lanjuti untuk
peningkatan mutu perencanaan dan pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan tindak lanjut tersebut dapat berupa
revisi/perbaikan terhadap pelaksanaan program ekstrakurikuler yang
ada guna perbaikan untuk periode berikutnya.

Kegiatan evaluasi ekstrakurikuler ini, tidak hanya dilakukan
pada saat kegiatan sudah berakhir saja, akan tetapi kegiatan evaluasi
kegiatan dilakukan sepanjang pelaksanaan kegiatan berlangsung.
Apabila suatu ketika ditemukan kesenjangan, maka kepala sekolah

langsung menindak lanjuti permasalahan tersebut. Dengan menerapkan
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sistem ini, keberhasilan pelaksanaan kurikulum akan dapat terus

meningkat dari waktu ke waktu.

D. Manajemen Sumber Daya Manusia Sekolah Unggul

Manajemen sumber daya manusia terdiri dari empat suku kata, yakni
manajemen, sumber, daya, dan manusia. Keempat suku kata terbukti tidak
sulit untuk dipahami artinya. Jadi yang dimaksud dengan manajemen sumber
daya manusia adalah proses pengendalian berdasarkan fungsi manajemen
terhadap daya yang bersumber dari manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut  Sadili
Samsudin (2006) adalah  suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa bagi manusia
sebagai individu anggota organisasi.

Selanjutnya A.F Stoner mengemukakan manajemen sumber daya
manusia (MSDM) adalah suatu prosedur organisasi yang berkelanjutan yang
bertujuan untuk memasok suatﬁ organisasi atau perusahaan dengan orang-
orang yang tepat pada saat organisasi memerfukannya.

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu kégiatan yang dimulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian untuk mencapai
tujuan individu organisasi.

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah memperbaiki
kontribusi produktif orang-orang atau karyawan terhadap organisasi atau

sekolah dengan cara bertanggung jawab secara strategis, ctis, dan sosial. Para



pimpinan dan departemen sumber daya manusia mencapai maksud mereka
dengan memenuhi tujuannya. Tujuan manajemen sumber daya manusia tidak
hanya mencerminkan kehendak manajemen sumber daya manusia, dan orang-
orang yang terpengaruh. Kegagalan melakukan tugas itu dapat merusak
kinerja, produktivitas, laba, bahkan kelangsungan hidup sekolah atau
organisasi.

Sadilli Samsudin (2006) m_cngelompokkan empat tujuan manajemen
sumber daya manusia adalah sebagai berikut: (1) tujuan sosial, (2) tujuan
organisasional, (3) tujuan fungsionél, (4) tujuan individual.

Pada SMA Negeri 1 Padang Panjang, sehubungan dengan manajemen
sumber daya manusia di sekolah ini (sebagai sekolah unggul) perlu
memperhatikan beberapa hal seperti apa sasaran yang akan dituju dari
pengelolaan sumber daya tersebut, kualitas SDM yang telah tersedia dan juga
melihat SDA yang ada, sehingga dengan melihat hal seperti itu dalam
pengelolaannya dapat diarahkan seperti apa atau apa bentuk pengelolaan yang
akan di berikan.

1. Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia
Sesuai dengan apa yang diungkapkan Flippo (1996). bahwa
manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan kegiatan-kegiatan, pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,
dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai tujuan individu.

organisasi dan masyarakat.



Perencanaan (Planning) adalah suatu proses untuk menentukan
rencana atau program kegiatan. Suatu perencanaan selalu berkaitan dengan
tujuan. Perencanaan membantu kita untuk mengetahui apa yang harus
dilakukan. Perencanaan tidak dapat dibuat secara tergesa-gesa, namun
memerlukan waktu yang cukup.

Perencanaan adalah fungsi manajemen yané menentukan secara
jelas pemilihan pola-pola pengarah untuk para pengambil keputusan dalam
suatu kurun waktu tertentu dan rhengarah kepada tujuan-tujuan yang telah
ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa perencanaan merupaka|1 suatu
proses yang memungkinkan seorang manajer melihat ke masa depan dan
menemukan berbagai alternatif kegiatan.

Jadi, perencanaan adalah proses penempatan dan pemanfaatan
sumber-sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang
kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efesien
dan efektif dalam mencapai tujuan.

Suatu perencanaan harus disesuaikan dengan kondisi yang ada dan
menggunakan asumsi-asumsi untuk masa depan sehingga sasaran atau
tujuan yang ingin dicapai benar-benar dapat diwujudkan. Perencanaan
sumber daya manusia membutuhkan kecermatan karena berkaitan dengan
hajat hidup orang manusia.

Menurut Syaiful Sagala (2004) suatu perencanaan sumber daya

manusia harus memperhatikan hal-hal berikut ini:



1. Mengumpulkan informasi secara rcgular dan terus-
menerus '

2. Menganalisa permintaan dan penawaran  sumber
daya manusia masa kini dan masa akan datang

3. Menggunakan hasil analisa sebagai bahan
penyusunan kebijakan program proyek, dan
kegiatan di bidang ketenaga kerjaan dan
kesempatan kerja

4. Memanfaatan sumber daya manusia menurut
jabatan dan kesempatan kerja

5. Melaksanakan monitoring secara terus-menerus
terhadap kebijakan untuk melakukan perubahan dan
penyesuaian

6. Mengintegrasikan perencanaan sumber daya
manusia dalam perencanaan manajemen sumber
daya manusia.

Perencanaan sumber daya manusia harus memiliki hubungan yang
vital dan terintegrasi dengan manajemen sumber daya manusia.
Perencanaan sumber daya manusia dipandang sebagai suatu proses
manajemen, bukan hanya sebagai fungsi personalia.

Komponen utama dari perencanaan sumber daya manusia adalah
penentuan tipe sumber daya manusia yang dibutuhkan suatu organisasi
atau sekolah dalam jangka waktu tertentu (jangka pendek. jangka
menegah, dan jangka panjang).

Sebagaimana diketahui bahwasanya perencanaan merupakan
kegiatan mengidentifikasi jumlah sumber daya manusia yang diperlukan
untuk mencapai tujuan organisasi dimasa akan datang. Oleh karena itu,
untuk menyusun rencana tenaga kerja, seorang manejer sumber daya
manusia akan memproyeksikan penawaran, dan permintaan terhadap
sumber daya manusia. Selanjutnya perencana akan menentukan perbedaan

permintaan dengan suplay sumber daya manusia yang akurat untuk tipe



tenaga kerja atau jabatan tertentu. Dengan demikian perencanaan berkaitan
erat dengan kebijakan strategis organisasi atau sekolah.
. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan manusia
atau karyawan untuk memikul tanggung jawab lebih tinggi» dalam
organisasi atau sekolah. Pengembangan sumber daya manusia
berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan intelektual yang
diberlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan
sumber daya manusia berpijak pada fakta bahwa setiap tenaga kerja
membutuhkaﬁ >pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang lcbih baik.
Kebutuhan lebih berfokus pada kebutuhan jangka panjang dan .hasilnya
hanya dapat diukur dalam jangka waktu panjang. Pengembangan juga
membantu para karyawan untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
perubahan pekerjaan atau jabatan yang diakibatkan oleh adanya teknologi
baru atau pasar produk baru.

Banyak istilah yang digunakan untuk menggambarkan pengertian
pengembangan sumber daya manusia. Dalam buku berjudul Personel
Mangement karangan Flippo (1996), digunakan istilah ‘pengembangan’
untuk usaha-usaha peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan.
Otto dan Glasser dalam bukunya The Management of Training
menggunakan istilah Training (latihan) untuk vsaha-usaha peningkatan
pengetahuan dan keterampilan karyawan yang didalamnya telah

menyangkut pengertian pendidikan (education).



Tujuan organisasi atau sekolah akan tercapai dengan baik jika
pegawai dapat menjalankan tugasnya dengan efektif dan efesien. Oleh
karena itu, usaha pengembangan sumber daya manusia oleh organisasi
atau sckolah amat diperlukan. Dengan demikian, dapat d_isimpulkan bahwa
tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah untuk memperbaiki
efektivitas dan produktivitas kerja dalam melaksanakan dan mencapai
sasaranyang telah ditetapkan.

Peningkatan efesiensi dan produktivitas sumber daya manusia
dapat dicapai dengan cara meningkatkan:

a) Pegetahuan guru dan pegawai
b) Keterampilan guru dan pegawai
c) Sikap dan tanggung jawab pegawai terhadap tugas-tugasnya
Kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan
adalah melalui pendidikan dan pelatihan.
a. Pendidikan
Andrew E. Sikula dalam bukunya Personel Administation and
Human Resource Management, mengatakan pendidikan berbeda
dengan pelatihan. Pendidikan bersifat filosofis dan teoritis. Pendidikan
dan pelatihan memiliki tujuan yang sama, yakni pembelajaran. Dalam
pembelajaran terdapat pemahaman yang implisit. Melalui pemahaman
tenaga kerja dimungkinkan untuk menjadi inovator, pengambil
inisiatif, pemecah masalah yang keratif dan menjadi tenaga kerja yang

efektif dan efesien dalam melakukan pekerjaan.



b. Pelatihan

Pelatihan merupakan bagaian dari bagaian pendidikan. Pelatihan
bersifat sfesifik, praktis' dan segera. Sfesifik berarti, pelatihan
berhubungan dengan bidang pekerjaan yang dilakukan. Praktis dan
segera berarti yang sudah dilatihkan dapat dipraktikkan.

Umumnya pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki
penguasaan berbagai keterampilan kerja dalam waktu yang relatif
singkat (pendek). Suatu pelatihan berupaya menyiapkan para tenaga
kerja untuk melakukan pekerjaan yang dihadapi.

Pengembangan sumber daya manusia untuk jangka panjang
adalah aspek yang semakin penting dalam organisasi atau sekolah.
Pengembangan sumber daya mansuia  dalam organisasi dapat
menguraﬁgi ketergantungan organisasi untuk menarik anggota baru
atau guru baru. Pengembangan guru secara internal maka lowongan
pekerjaan dapat diisi secara internal pula.

Tujuan pokok program pengembangan sumber daya manusia
adalah meningkatkan kemampuan, keterampilan, sikap dan tanggung
jawab pegawai atau guru sehingga lebih efektif dan efesicn dalam
mencapai sasaran program dan tujuan organisasi.

John H. Proctor dan William M. Thorton dalam bukunya
Training a Handbook For Line Managers, yang dikutip oleh.

Manulang dalam bukunya Manajemen Personalia, menyebutkan
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terdapat 13 manfaat pengembangan sumber daya manusia, yaitu
sebagai berikut:

a. Mcningkatkan kepuasan guru dan pcgawai

b. Pengurangan pemborosan

c. Mengurangi ketidakhadiran guru dan pegawai
d. Memperbaiki mectode dan sistem kerja

e. Meningkatkan tingkat penghasilan

f. Megurangi biaya-biaya lembur

g. Mengurangi biaya pemeliharaan mesin-mesin
h. Mengurangi kecelakaan kerja

i. Memperbaiki komunikasi

j. Meningkatkan pengetahuan guru dan pegawai
k. Memperbaiki moral guru dan pegawai

l. Menimbulkan kerja sama yang baik

Menurut Nawawi, (2000) manfaat dari pengembangan sumber
daya manusia:

a. Organisasi akan memiliki sistem informasi sumber
daya manusia yang akurat

b. Organisasi akan memiliki hasil pekerjaan berupa
deskripsi dan spesifikasi pekerjaan yang terkini
(Up To Date)

¢. Organisasi akan memiliki dalam menyusun dan
menetapkan perancanaan sumber daya manusia
yang mendukung suatu kegiatan

d. Organisasi akan mampu meningkatkan efesiensi
dan efektivitas rekruitmen dan seleksi tenaga kerja

e. Organisasi dapat melakukan kegiatan orientasi
atau sosialisasi secara terarah.

f. Organisai dapat melaksanakan pelatihan secara
efektif dan efesien

g. Organisasi dapat melakukan penilaian kerja
karyawan secara efektif dan efesien

h. Organisasi  dapat  melaksanakan  program
pembinaan dan pengembangan karir sesuai kondisi
dan kebutuhan

i. Organisasi dapat melakukan kegiatan penelitian
atau riset .

j. Organisasi dapat menyusun skala upah (gaji) dan
mengatur berbagai kegiatan.



3. Pembinaan Disiplin dan Peraturan

Sebenarnya dalam pembahasan disiplin dan peraturan tidak dapat
dipisah-pisahkan satu persatu karena keduanya memiliki keterkaitan satu
sama lainnya. Disiplin dapat berfungsi untuk mencegah terjadinya
pelanggaran terhadap semua ketentuan-ketentuan yang berlaku, agar
l'aemberian hukuman terhadap seseorang dapat dihindarkan.

Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalam Martin (Skipsi 2005:8) mengartikan
“Disiplin adalah suatu keadaén tertib, dimana orang-orang akan tergabung
dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan
segala senang hati”.

Sementara itu, tujuan disiplin adalah untuk mencegah terjadinya
pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturan/tata tertib yang berlaku
dengan tidak menggunakan kekerasan. Untuk mewujudkan tujuan disiplin
memerlukan pembinaan yang baik di sekolah maupun dirumah, karena
disiplin kerja guru tidak hanya diatur dalam tugas semata-mata melainkan
diluar tugas pun juga dapat diterapkan.

Dengan demikian tujuan pembinaan disiplin kerja guru adalah
sebagai berikut:

a. Agar guru-guru yang tergabung di dalam suatu sekolah tunduk pada
peraturan-peraturan yang sudah ada, sesuai dengan tujuan sekolah

tersebut.
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b. Untuk melatih setiap individu, baik kepala sekolah maupun guru-guru
yang mengajarkan hal-hal yang baik, sehingga terhindar dari segala
tindakan yang bertentangan dengan peraturan dan tata tertib yang
berlaku.

Suksesnya suatu sekolah tergantung kepada tinggi rendahnya suatu
disiplin yang diterapakan kepala sékolah tersebut, untuk mewujudkan-
disiplin kerja guru yang baik, perlu pembinaan yang baik. Apabila
pembinaan disiplin kerja guru oleh kepala sekolah dapat terlaksana secara
kontinue, akan dapat memberi manfaat kepada sekolah tersebut antara
lain:

a. Menghasilkan mutu kerja yang berkualitas. Apabila sudah
melaksanakan tugas dengan disiplin kerja yang baik tentunya hasil
yang dicapai tidak diragukan lagi, sebab disiplin merupakan suatu
kekuatan menyebabkan seseorang dapat menyesuaikan diri dengan
sukarela kepada keputusan-keputusan, peraturan-peraturan dan norma-
norma yang berlaku.

b. Dengan disiplin kerja yang baik, diharapkan terciptanya komunikasi
yang baik antara atasan dengan bawahan. Komunikasi yang baik akan
mencegah sikap saling mencurigai dan menumbuhkan sikap saling
mempercayai, disamping itu melalui komunikasi yang baik dan dalam
suasana keterbukaan.

c. Orang yang mempunyai disiplin kerja yang baik, akan selalu menjaga

mutu kerjanya.



41

Pembinaan disiplin kerja dapat dilakukan dengan berbagai cara.

Menurut Wijono (2005:14) “Pembinaan disiplin kerja dapat dilakukan

dengan: “Memberikan bantuan terutama bimbingan, arahan, dorongan dan

pengawasan”.

1

2)

3)

Pemberian pembinaan melalui pengarahan

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah perlu dilakukan,
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut, perlu adanya kerja sama antar komponen itu
adalah guru. Guru sangat berperan dalam rangka peningkatan kualitas
pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu guru harus bisa menciptakan
kondisi belajar yang kondusif dalam rangka pencapaian dari tujuan
pendidikan itu sendiri.
Pemberian pembinaan melalui motivasi

Motivasi merupakan keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia
yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau gerakan. mengarah
dan menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan, memberikan
kepuasan, mengurangi ketidak seimbangan. Pemberian motivasi oleh
kepala sckolah perlu dilakukan, karena dengan adanya motivasi akan
mendorong guru untuk lebih meningkatkan dalam bekerja.
Pemberian pembinaan melalui pengawasan

Pembinaan disiplin guru merupakan penyempurnaan dan
perbaikan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya

dalam melaksanakan tugas-tugas. Pembinaan ini dapat dilakukan



kepala sekolah dengan melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas-tugas guru untuk meningkatkan kedisiplinan dalam
melaksanakan tugas.

Pengawasan merupakan aktivitas penyimpangan untuk
menemukan, mengoreksi penyimpangan-penyimpangan dalam hasil
yang dapat dicapai dari aktivitas yang direncanakan. Pengawasan juga
mengandung arti mengendalikan, yaitu mengusahakan agar kegiatan
benar-benar sesuai dengan rencana dan tertuju kepada pencapaian hasil
yang telah ditentukan. Menurut Siagian (1970:107) menyatakan:

Pengawasan sebagai proses pengamatan dari pada

pelaksanaan scluruh kegiatan organisasi untuk

menjamin  agar semua pekerjaan yang sedang
dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang

telah ditentukan sebelumnya.

4. Penghargaan dan insentif

Penghargaan merupakan langkah yang sangat bagus dalam
rangkaian motivasi guru dalam mengajar. Penelitian Moedjiarto
menemukan signifikansi karakteristik ini. Di jelaskan oleh Reynolds
(1990), sekolah yang sukses menyadari pemberian penghargaan jauh lebih
penting jika di bandingkan dengan menghukum atau menyalahkan guru.
Hal ini dinilai oleh Reynolds sebagai suatu strategi motivasi yang penting
untuk meningkatkan citra diri (self image) guru dan berkembangnya
atsmosfir yang bersahabat dan sportif. Penghargaan mendorong

munculnya perilaku positif dan dalam beberapa hal mengubah perilaku

guru.



Bentuk-bentuk penghargaan kepada guru berprestasi dapat berupa
materil seperti pemberian hadiah, dan non materil seperti pemberian
sertifikat penghargaan dan lencana. Pel;ghargaan non materil dapat di
berikan dalam bentuk nominasi guru terbaik secara berkala (misalnya:
mingguan, bulanan, semesteran dan tahunan) dan diumumkan secara luas
di sekolah yang bersangkutan dengan cara menempel label yang memuat
hasil nominasi tersebut pada semua sudut sekolah. Bentuk-bentuk
penghargaan ini dengan sendirinya membangkitakn dan menularkan
semangat kerja dan meningkatkan etos kerja bagi guru dan semangat
belajar siswa.

Di samping penghargaan, pimpinan juga perlu memberikan insentif
kepada para pegawai dan guru, sebagai bentuk perhatian dari prestasi yang
dicapai. Hal ini sesuai dengan pendapat Moenir (1991:209) menjelaskan
bahwa:

“Insentif merupakan perangsang yang berkenaan

dengan produktivitas pekerja baik secara perorangan

maupun kelompok terhadap pekerjaan yang dapat di

ukur apabila mereka menghasilkan lebih banyak dari

apa yang ditentukan sehingga mereka memperoleh

pembayaran yang lebih “.

Dari pandapat diatas dapat disimpulkan bahwa insentif merupakan
suatu perangsang, penghargaan atau ganjaran berupa tambahan
pengahasilan, tunjangan, baik dalam bentuk uang atau penyediaan fasilitas

kepada pekerja atau karyawan yang bertujuan untuk memotivasi pekerja

agar lebih giat dalam melakukan tugasnya.
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Berdasarkan  pendapat ahli diatas, pemberian  insentil’ apabila
dibawakan dalam lingkup sekolah khususnya kepada guru maka bentuk
dan cara pcmberian insentif antara guru satu dengan yang lain satu
dengan yang lain umumnya juga berbeda tergantung internal movies guru
seperti prestasi guru, tingkat kebutuhan dan harapan guru yang berbeda.

Perbedaan cara dan pemberian insentif ini dimaksudkan sebagai
perwujudan perhatian dari kepala sekolah kepada guru dalam memberikan
motivasi yang dapat merangsang aktivitas belajar mengajar disekolah,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.

Pelaksanaan Monitoring dan evaluasi.

Monitoring merupakan bagian dari kegiatan manajemen sumber
daya manusia yang merupakan suatu kegiatan pemantauan secara langsung
kelapangan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahan dalam
menjalénkan tugasnya. Tujuan dilakukannya kegiatan monitoring ini
adalah untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam melaksanakan suatu
pekerjaan. Apabila ditemukannya hambatan-hambatan maka pimpinan
langsung mengambil langkah-langkah pengamanan agar kesukaran atau
hambatan tersebut dapat diatasi sehingga karyawan dapat mclaksanakan
pekerjaan kembali.

Monitoring dalam kegiatan pengelolaan sumber daya manusia
lebih terfokus bagaimana peranan pimpinan melakukan pemantauan secara
langsung. Untuk mengetahui apakah kegiatan pengelolaan manajemen

sumber daya manusia berjalan dengan baik, maka perlu di lakukan



kegiatan evaluasi dengan cara mencocokan atau membandingkan antara
perencanaan dan realisasi di lapangan.
Oleh sebab itu untuk melaksanakan monitoring yang baik
diperlukan:
1. Sistem reporting yang baik
Yaitu adanya komunikasi antara pimpinan dan bawahan sehingga dapat
diketahui apa yang scdang terjadi dilapangan scewakiu  kegiatan
pengelolaan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berlangsung.
2. Orang-orang yang tepat (right person)
Yaitu pelaksana dan penanggung jawab dalam kegiatan pengelolaan
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) serta dapat
menginterpretasikan kegiatan pengelolaan manajemen sumber daya
manusia dalam bentuk laporan sehingga dépat dilakukan penyesuaian-
penyesuaian dalam kegiatan pengelolaan manajemen sumber daya
manusia tersebut.
3. Informasi yang benar (right onformation)
4. Waktu yang tepat (right time)
Waktu yang tcpat maksudnya disini ialah gejala-gejala hedaknya di
laporkan atau diatasi sebelum terjadi agar dapat di lakukan tindakan-
tindakan pengamanan (coﬁective action) jauh sebelumnya.
Kegiatan monitoring dan evaluasi pada dasarnya terdiri dari tiga
bagian, yaitu melakukan kegiatan monitoring itu sendiri dan mengambil

tindakan dari temuan monitoring serta melakukan evaluasi.
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Banyak hal yang cukup membutuhkan perhatian dan bahkan cukup
merepotkan dalam suatu kegiatan pengelolaan Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) adalah proses manajemen sumber daya manusia
tersebut tidak berjalan dengan éemestinya. Tidak peduli setuntas apapun
perencanaan yang dibuat, tidak peduli berapa banyak komitmen
manajemen para pendukung yang dijanjikan, tidak peduli sebaik apapun
kesalahan dapat saja terjadi setiap waktu. Kesalahan ini dapat terjadi
karena salah manusia maupun juga faktor alam yang antisipasinya jauh
dari perkiraan sehingga sasaran yang diinginkan menemui berbagai
masalah dan hambatan. Dengan kata lain tujuan tidak tercapai secara
efektif. |

E. Kepemimpinan Kepala Sckolah Unggul
1. Pengertian dan Fungsi Kepemimpinan
Kepemimpinan memiliki pengertian yang bervariasi sebanyak
orang yang mencoba mendefenisikan konsep kepemimpinan tersebut.
Pengertian kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan
budayanya.
Koontz (1998:232) mengemukakan pendapat bahwa
kepemimpinan (leadership) diartikan sebagai pengaruh, seni atau proses
mempengaruhi orang-orang sehingga mereka akan berusaha mencapai

tujuan kelompok dengan kemauan antusias.



47

Selanjutnya  Soetopo  (1982:272) mengemukakan bahwa
kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan
menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan secara bebas
dan suka rela.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
usaha untuk mempengaruhi ke arah yang positif orang-orang yang ada
hubungannya dengan pekerjaan mendidik dan mengajar dengan maksud
agar tujuan pendidikan dan mengajar dapat tercapai dengan baik, maka
dapat dikatakan bahwa usaha itu adalah melakukan peran kepemimpinan
pendidikan.

Fungsi kepemimpinan dalam organisasi pada dasarnya merupakan
bagian dari tugas utama yang harus dilakukan. Menurut Rivai (2004:53)
secara operasional dapat dibedakan dalam 5 (lima) fungsi pokok
kepemimpinan yaitu fungsi instruksi, fungsi konsultasi, fungsi partisipasi.
fungsi delegasi, fungsi pengendalian.

Sementara itu Departemen Pendidikan Nasional (2000:5)
berpendapat bahwa

Proses kinerja kepala sckolah scbagai pemimpin pada

lembaga pendidikan meliputi komponen EMASLIM, yaitu

fungsi kepala sckolah dalam melaksanakan tugas dan

perannya sebagai Pendidik/Educator(E),

Pengelola/Manager (M), Pengurus/Administrator (A),

Penyelia/Supervisor (S), Pemimpin/Leader (L),
Pembaharu/Inovator (I}, Pembangkit minat/motivator (M)



a)

b)
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Pendidik/ Educator (E)

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah
harus memiliki starategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisasi
tenaga kependidikan disekolahnya. Kepala sekolah sebagai edukator
harus memiliki kemampuan untuk membimbing guru, membimbing
tenaga kependidikan non guru, membimbing peserta didik,
mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek
dan memberi cotoh mengajar.

Pengelola / Manager (M)

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2000:5) kepala sekolah
sebagai Manager atau pengelola dituntut untuk dapat menunjukkan
fungsinya menyusun program dan struktur organisasi personalia di
sekolah serta mampu mengoptimalkan tenaga guru, staf, sumber daya
sekolah dan sekaligus melaksanakan fungsi sebagai manajemen secara
keseluruhan.

Pengurus/ Administrator (A)

Dalam menjalankan fungsinya sebagai administrator, kepala
sekolah bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah, mengatur
hal-hal yang menyangkut kesiswaan, personalia, sarana dan prasarana
yang dibutuhkan dalam pelajaran, ketatausahaan, keuangan, serta
mengatur hubungan dengan masyarakat. Menurut Burhanuddin Yusak
(1998:120) tugas yang harus dilaksanakan olch kepala sckolah scbagai

administrator adalah: membuat pcrencanaan, menyusun struktur



d)
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organisasi sekolah, koordinator dalam organisasi sekolah, dan mengatur
kepegawaian dalam organisasi sekolah.
Penyelia/Supervisor (S)

Pelaksanaan supervisi merupakan tugas kepala sekolah untuk
melakukan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawai sekolahnya.
Kegiatan ini juga mencakup penilitian, penerituan berbagai kebijakan
yang diperlukan, pemberian jalan keluar bagi permasalah yang dihadapi
oleh seluruh pegawainya.

Sedangkan tugas kepéla sékolah sebagai supervisor yang harus
dilaksanakan mencakup bidang akademik dan non akademik. Untuk
tugas kepala sekolah yang mencakup bidang akademik terfokus pada
pembinaan kurikulum, pembagian tugas kepada guru. Sedangkan tugas
kepala sekolah dalam bidang non akademik, terarah kepada sasaran
kegiatan manajemen lainnya, seperti bidang personalia secara umum,
bidang keuangan, bidang sarana dan prasarana, bidang hubungan
sekolah dan masyarakat, serta bidang-bidang lainnya.

Pemimpin/ Leader (L)

Sebagai pemimpin (leader) kepala sekolah bertanggung jawab atas
pencapaian tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para
bawahan kearah pencapaian tujuan yang telah ditctapkan. Sukses
tidaknya suatu sekolah dalam mencapai tujuannya, sangat ditentukan
oleh kepiawaian seorang kepala sekolanya. Ketika seorang kepala

sekolah mampu memberdayakan semua komponen sekolahnya dengan



g)
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baik, maka secara langsung ataupun tidak langsung, sekolah tersebut
akan dapat pula mencapai tujuannya scsuai dengan yang dircncanakan.
Pembaharu/Inovator (1)

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis- dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kpendidikan disekolah dan mengembangkan model-model
pembelajaran yang inovatif,

Kemampuan seorang kepala sekolah sebagai inovator akan
tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaan secara konstruktif,
kreatif, delegatif, integratif, rasional dan objektif, pragmatis,
keteladanan, disiplin serta daptabel dan fleksibel.

Pecmbangkit minat/ Motivator (M)

Seorang kepala sekolah harus mampu menjadi motivator bagi
bawahannya. Menurut Dirjen Dikdasmen (1994:12) teknik motivasi
yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah antara lain adalah :

1) Pemberian pujian dan penghargaan

2) Pemberian kepercayaan untuk pelasanaan suatu

pekerjaan, tugas, atau kegiatan.

3) Pemberian peluang atau kesempatan untuk

melakukan tindakan-tindakan yang bersifat kreatif;,
inovatif

4) Pemberian insentif dan imbalan

5) Menciptakan iklim kerja yang harmonis dan

menyenangkan

6) Memberi teladan yang baik

7) Memberikan petunjuk atau nasehat
8) Memberikan teguran atau sanksi



9) Menyediakan peralatan dan bahan yang sesuai
dengan tugas dan kegiatan serta sesuai dengan
kondisi sekolah

10) Memberikan pelayanan yang layak untuk
keperluan kenaikan pangkat atau promosi dan
sebagainya.

11) Memberitahukan hasil pekerjaan atau kegiatan
kepada guru yang bersangkutan sebagai umpan
balik.

12) Memberikan kesempatan pada guru untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya.

Selanjutnya berbicara mengenai gaya kepemimpinan, Rivai

(2003:64) mengatakan bahwasanya gaya kepemimpinan merupakan :

Sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi

tercapai, atau dapat pula dikatakan bahwa gaya

kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang
disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.

Kemudian Hersey dan Blanchard mengelompokkan gaya
kepemimpinan menjadi 4 bagian yaitu: gaya kepemimpinan instruktif,
gaya kepemimpinan konsultatif, gaya kepemimpinan partisipatif dan gaya
kepemimpinan delegatif.

1. Gaya kepemimpinan Instruktif
Pada gaya kepemimpinan instruktif ini terdapat komunikasi satu
arah. Menurut Ken Blanchard yang dikutip olah Abdul Rosyid (2006)
gaya kepemimpinan instruktif ini membatasi peran bawahan dan
menunjukkan kepada bawahan apa, kapan, dimana, bagaimana, suatu
tugas harus dilaksanakan. Adapun ciri-ciri dari tipe kepemimpinan ini
menurut Mudjito yang dikutip Abdul Rosyid (2006) adalah sebagai

berikut ;
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a. Pemimpin memberikan pengarahan yang tinggi dan
rendah dukungan

b. Pemimpin ini lebih mengarahkan bawahan tentang
apa, bilaman, dimana dan bagai mana pula cara
melakukannya.

c. Pengambilan keputusan dan inisiatif pemecahan
masalah dilakukan oleh pimpinan tampa melibatkan
bawahan

d. Dalam pengambilan keputusan pemimpin hanya
mengumumkan pada bawahan dan melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan keputusan yang

- telah diambil.

Jadi gaya kepemimpinan instruktif ini memposisikan pemimpin
sebagai penguasa tunggal dalam organisasi dan tidak melibatkan
Zawahan dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah
yang dihadapi.

2. Gaya kepemimpinan konsultatif

Pada gaya kepemimpinan konsultatif ini terdapat komunikasi dua
arah. Menurut mudjito yang dikutip olch Abdul Rosyid (2006)
menyatakan  bahwa kepemimpinan  konsultatif ini  pemimpin
memberikan support yang besar kepada bawahannya, pemimpin
bersedia mendengarkan keluhan dari bawahan tentang keputusan yang
diambil.

Sedangkan yang menjadi ciri-ciri dari gaya ini menurut Mudjito
yang dikutip Abdul Rosyid (2006) adalah :

a. Pemimpin memberikan pengarahan dan dukungan

yang tinggi kepada bawahan dalam menjalankan
keputusan yang diambil

b. Pengawasan dan pengambilan keputusan tetap

berada pada pimpinan
c. Adanya komunikasi dua arah dalam organisasi.
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Jadi gaya konsultatif ini mecrupakan gaya memposisikan pemimpin
scbagai pengambil keputusan dan bersedia mendengar keluhan dan
perasaan bawahan tentang keputusan yang diambil.

. Gaya kepemimpinan partisipatif

Gaya ini menyeimbahgkan keterlibatan antara pimpinan dan
bawahan dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Pada gaya ini pemimpin berasumsi bahwa bawahan memiliki kecakapan
dan pengetahuan yang cukup untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Menurut Dale (1992) gaya kepemimpinan partisipatif menggunakan
pendekatan pengambilan keputusan yang kooperatif.

Sedangkan Sharma yang dikutip Anoraga (1995:197) berpendapat
bahwa ‘dalam gaya demokratis kepemimpinan memperhatikan
pandangan bawahan, memberikan bimbingan pada masalah-masalah
yang timbul dan melibatkan perasaan sendiri dalam membantu bawahan
mencapai tujuan organisasi sebaik tujuan individu.

Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan partisipatif dikemukakan oleh
Anoraga (1995:196) adalah :

a. Wewenang pimpinan tidak mutlak

b. Pimpinan bersedia  melimpahkan  sebagian

wewenang kepada bawahan

c¢. Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan

bawahan

d. Komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang

terjadi antara pimpinan dan bawahan maupun
antara sesama bawahan

e. Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan

atau kegiatan para bawahan yang dilakukan secara
wajar
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Jadi gaya kepemimpinan partisipatif ini menyeimbangkan antara

Prakarsa dapat datang dari pimpinan maupun
bawahan
Banyak kesempatan bagt bawahan untuk
menyampaikan saran, pertimbangan, atau pendapat
Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan
lebih bersifat permintaan dari pada instruktif
Adanya keseimbangan antara pujian dan kritikan
Pimpinan mendorong prestasi sempurna para
bawahan dalam batas kemampuan masing-masing
Pimpinan meminta kesetiaan bawahan secara wajar
Pimpinan memperhatikan perasaan dalam bersikap
dan bertindak

Terdapat suasana saling percaya, saling hormat
menghormati dan harga menghargai
Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul
bersama pimpinan dan bawahan.
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keterlibatan pimpinan dan bawahan dalam proses pengambilan

keputusan dan pemecahan masalah yang dihadapi organisasi.

. Gaya kepemimpinan delegatif

Gaya kepemimpinan delegatif ini merupakan gaya kepemimpinan

yang menempatkan pimpinan sebagai simbol. Hal ini sejalan dengan

pendapat Rivai (2003:57) yang menyatakan bahwa “Pemimpin dengan

gaya delegatif memfungsikan dirinya sebagai penasihat, bawahan

diberikan kebebasan penuh dalam mengambil keputusan menurut

kehendak dan kepentingan masing-masing kelompok”. Seiring dengan

pendapat tersebut Anoraga (1995;198) menyatakan ciri-ciri dari gaya

kepemimpinan delegatif adalah sebagai berikut ;

)

2)
3)

Pimpinan melimpahkan wewenang sepenuhya
kepada bawahan

Keputusan lebih banyak dibuat oleh para bawahan
Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan
oleh bawahannya



4) Prakarsa selalu datang dari bawahan

5) Hampir tiada pengarahan dari pimpinan

6) Peranan pimpinan sangat sedikit dalam kegiatan

kelompok

7) Kepentingan pribadi lebih utama dari pada

kepentingan kelompok

8) Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul

oleh orang perorangan. '

Semua hal tersebut bertujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam
pekerjaan, sehingga dengan demikian tidak ada pula pelimpahan
kesalahan kepada pimpinan,

Sesungguhnya banyak hal yang dapat dibahas tentang
kepemimpinan ini, namun sesuai dengan batasan penelitian, maka yang
diuraikan adalah konsep kepemimpinan serta gaya kepemimpinan
sebagaimana yang dikemukakan di atas.

F. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan, diidentifikasi banyak
faktor yang menentukan untuk terselenggaranya sekolah unggul. Beberapa
faktor yang diprediksi memiliki peranan yang cukup besar untuk
terselenggaranya sekolah unggul diantaranya pengelolaan kurikulum sckolah.
manajemen sumber daya manusianya dan kepemimpinan kepala sekolah.

Ketiga hal tersebut perlu terlaksana secara efesien dan efcktif
diperkirakan dapat mewujudkan sekolah unggul/sekolah yang efektif. Guna
membuktikan tentang hal ini maka dilakukan penelitian tentang pengelolaan
sekolah unggul dimulai dari pengelolaan kurikulum sekolah, manajemen

sumber daya manusia dan kepemimpinan kepala sekolah. Secara singkat

kerangka konseptual penclitiannya dapat dilihat pada gambar I berikut;



Pengelolaan Sekolah
Unggul pada Sekolah
Menengah Atas Negeri
(SMAN) 1 Padang
Panjang

Pengelolaan Kurikulum Sekolah
Unggul

Manajemen Sumber Daya
Manusia Sckolah Unggul

Tujuan
Sekolah
unggul

Kepemimpinan Kepala Sekolah
pada Sekolah Unggul

Gambar I. Kerangka konseptual penelitian tentang pengelolaan sekolah
unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang




BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif yaitu penelitian yang

menggambarkan dan menafsirkan data yang ada pada masa sekarang dan

mengungkap data tersebut apa adanya.

Sesuai dengan permasalahan dan judul penelitian, maka penelitian ini

mendeskripsikan dan mengungkapakan serta menafsirkan data yang diperoleh

tentang (1) bagaimana pengelolaan kurikulum di SMAN 1 Padang Panjang,

(2) bagaimana pengelolaan sumber daya manusia di SMAN 1 Padang

Panjang, dan-(3) bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1

Padang Panjang.

B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi yaitu keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristiwa
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian. Selanjutnya Sugiyono (1993:53) mengemukakan bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek
yang mempunayai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik Kesimpulan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Padang Panjang yang berstatus Peawai
Negeri Sipil (PNS) yang berjumlah 69 (enam puluh sembilan) orang. So
sebanyak 3 orang, S, sebanyak 66 orang.

Sampel

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

stratified propotional random sampling sedangkan penentuan besarnya

sampel mengunakan rumus Cochran (1991:86).

2

no = td[; 9
no
n=s——
no -1
==
N
Keterangan:

no = Besarnya sampel tahap pertama

N = Besar Polulasi

n = Besar sampel penelitian

t = Taraf kepercayaan dalam penclitian yang ditctapkan 95% dan karena
ituz=1,96

d = Taral ketelitian pengambilan sampel 10%

P Proporsi kelompok strata

q Proporsi kelompok kedua dari strata yang sama (1-p)



Dari operasi rumus Cohran ini, dipcrolch angka persentase scbhesar
57%. Dari jumlah anggota populasi scbanyak 69 orang. maka diperolch

sampel sebanyak 40 orang guru.

C. Variabel Penclitian

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dilakukan, maka variabel
penelitiannya adalah pengelolaan sekolah unggul SMA 1 Padang Panjang
dengan sub-sub variabel dalam indikator:

1. Pengelolaan Kurikulum
a. Perencanaan kurikulum
b. Pelaksanaan kurikulum
¢. Evaluasi kurikulum
2. Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Perencanaan sumber daya manusia
b. Pengembangan sumber daya manusia
c. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Gaya kepemimpinan instruktif
b. Gaya kepemimpinan konsultatif
c. Gaya kepemimpinan partisi>patif

d. Gaya kepemimpinan delegatif
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data interval
yaitu data yang mempunyai perbedaan atau jarak kuantitas yang jelas
dengan data lain yang scjenis. Data yang diperlukan dalam penclition ini
meliputi data tentang pengelolaan kurikulum, menajemen sumber daya
manusia dan kepemimpinan kepala sekolah.
2. Sumber data
Sumber data dari penelitian ini adalah guru-guru Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Padang Panjang.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket
model skala Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering
(SR), kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan tidak pernah (TP).
1. Validitas
Untuk mencari validitas dari angket, maka digunakan rumus

Korelasi tata jenjang (Spearman) yang dikutip Arikunto (1998:262) yaitu :

2
Rhoyy =1 - GZ D

NiNz—li

Keterangan :
Rho = Koefisien korelasi Spearman
£D = Jumlah Diferensiasi (beda)

N = Jumlah responden



Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan terhadap
angket, maka hasil perhitungan untuk angket pengelolaan kurikulum
didapat ryjung = 0,911 sedangkan rupe pada taraf kepercayaan 95% dengan
N = 15 adalah 0,514. Jadi ryiwng > rane ( 0,911 > 0,514 ).

Sélanjutnya hasil perhitungan untuk angket manajemen sumber
daya manusia didapat g = 0,831 sedangkan ripet pada taraf kepercayaan
95% dengan N=15 adalah 0,525. Jadi rhiyng > fiabar ( 0,831 >0,525).

Kemudian untuk hasil perhitungan untuk angket kepemimpinan
didapat rhiung = 0.8 sedangkan runa pada taraf kepercayaan 95% dengan
N = 10 dalah 0,64. Jadi thiung > Tabe ( 0,8 > 0,64). Jadi dapat disimpulkan
bahwasanya ketiga angket tersebut memiiki validitas.

. Reliabilitas
Untuk mencari reliabilitas angket, maka digunakan rumus Alpha

Cronbach yang dikutip olch Hadi (1977:408), yaitu :

W []_Zof}

(n-1) Z(ﬂ

Keterangan :

I'n = Realibilitas

Z o = Jumlah varian

Z ot = Jumlah varian total

n = Jumlah responden



Dari hasil perhitungan reliabilitas untuk angket pengelolaan
kurikulum diperoleh ryiung = 0,947, sedangkan riyp dengan N = 15 pada
taraf kepercayaan 95% adalah 0,525. Jadi rpiyung > Tanet ( 0,947 > 0,525 ).

Selanjutnya hasil perhitungan reliabilitas untuk angket manajemen
sumber daya manusia diperoleh ryiyng = »0,721, sedangkan rghe dengan
N = 15 pada taraf kepercayaan 95% adalah 0,525. Jadi rhiung > Tiabel
0,721 > 0,525).

Kemudian hasil perhitungan reliabilitas angket kepemimpinan
diperoleh rhiwng = 0,74 sedangkan ryuhe dengan N = 10 da taraf kepercayaan
95% adalah 0,63 Jadi ryiung > ravet ( 0,74 > 0,03 ). Jadi dapat disimpulk-aﬁ
bahwasanya ketiga angket teréebﬁt dapat dikatakan reliabel.

F. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebakan angket kepada Guru
Sekolah Menengah Atas (SMAN) | Padang Panjang yang menjadi responden
penelitian  dan dalam angket diberikan penjelasan terlebih dahulu.
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 10 Juli sampai 31 Juli 2008.
G. Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase seperti yang

dikemukakan oleh Sudjana (1989:129), yaitu:

P=2 %100%
N



Keterangan :

P = Persentase jawaban

63

F = Frekuensi jawaban dari masing-masing pertanyaan

N = Jumlah responden

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

l. Melakukan verifikasi data, yaitu mengecek kelengkapan dan kebebaran

data

2. Menentukan frekuensi dari persentase masing-masing item

3. menghitung rata-rata frekuensi

4. menentukan kualitas pengelolaan sekolah unggul dengan menggunakan

kategori yang dikemukakan oleh Arikunto (1998) yaitu:

Persentase
81 - 100%
61 -80%
41 -60%
21 -40%
0-20%

Interpretasi
Baik sekali
Baik

Cukup
Kurang

Sangat kurang



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian pendahuluan telah dikemukakan bahwa penelitian ini terdiri
dari variabel tentang pengelolaan sekolah unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang
dan tiga sub variabel yaitu: pengelolaan kurikulum, manajemen sumberdaya
manusia, dan kepemirﬁpinan kepala sekolah. Berikut ini akan diuraikan satu per
satu deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian setiap variabel.

A. Deskripsi Data
1. Pengelolaan Kurikulum Sekolah Unggul SMAN 1 Padang Panjang
a. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang pengelolaan kurikulum sekolah terdiri
atas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum sekolah unggul.
Hasil penelitian tentang pengelolaan kurikulum sekolah unggul

tersebut dideskripsikan sebagai berikut:

1) Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum sckolah unggul dapat dilihat dari
tiga indikator yaitu: a) penyusunan kalender pendidikan, b)
pembagian tugas guru, dan c) penyusunan jadwal pelaksanaan
pelajaran. Secara rinci masing-masing indikator tersebut dapat

dilihat pada bagian berikut.

64
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Tabel 1. Perencanaan Kurikulum Sekolah Unggul

No Perencanaan SL | SR | KD | JR | TP |[Jumlah
Kurikulum =
Sekolah Unggul Yo Yo Yo Yo Yo Yo
1 Penyusunan kalender
pendidikan 732 | 19.65 | 5.72 | 0.35 | 1.08 100

2 Pembagian tugas guru
60.33 | 36.25 | 3.42 0 0 100

3 Penyusunan jadwal
pelaksanaan pelajaran | 55.84 40 2.5 0.83 | 0.83 100

Rata-rata 63.12 | 31.97 | 3.88 | 0.39 | 0.64 | 100

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat rata-rata jawaban
rensponden tentang perencanaan ku_rikulurﬁ sekolah menunjukkan
bahwa 95,09% responden menyatakan kepala sekolah selalu dan
sering melakukan kegiatan perencanaan kurikulum, 3,88%
responden menyatakan kadang-kadang, dan 1,03% responden
menyatakan jarang dan tidak pernah.

Jika dilihat dari persentase tertinggi 96,58% reponden
menyatakan kepala sekolah selalu dan sering membagi tugas
kepada guru baik itu tugas mengajar, pembinaan ekstrakurikuler
maupun tugas bimbingan belajar, 3,42% responden manyatakan
kadang-kadang, dan 0% responden manyatakan jarang dan tidak
pernah.

Sedangkan persentase terendah 92,85%  responden
menyatakan kepala sekolah selalu dan sering menyusun kalender
pendidikan, 5,72% responden menyatakan kadang-kadang dan

1,43% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.
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2) Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Unggul

Hasil pengolahan data tentang pelaksanaan kurikulum
sekolah unggul dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Pembinaan Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Unggul

No

Pelaksanaan SL SR KD JR TP |Jumlah
Kurikulum
Sekolah Unggul % Yo Y% % | % %%

Pembinaan peiaksanaan
kegiatan intrakurikuler | 16.93 | 44.25 | 32.73 | 527 | 0.82 | 100

Pembinaaan

pelaksanaan kegiatan 3402 | 5125 | 1473 | 0 0 100
ekstrakurikuler

Rata-rata 2548 | 47.75 | 23.73 | 2.63 | 0.41 100

Pada Tabel 2 di atas dapat dilihat rata-rata 73,23%
responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sei'ing' melakukan
kegiatan pelaksanaan kurikulum baik dalam kegiatan intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler, 23,73% responden menyatakan kadang-
kadang, dan 3,04% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.
Berdasarkan rata-rata tersebut dapat dikatakan pelaksanaan
kurikulum sekolah unggul sudah baik.

Jika dilihat dari persentase tertinggi 85,27% reponden
menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan
pémbinaan pelaksanaan  kagiatan ekstrakurikuler, 14.73%
responden manyatakan kadang-kadang, dan 0% responden

manyatakan jarang dan tidak pernah.
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Sedangkan persentase terendah  61,18%  responden
menyatakan kepala sekolah seclalu  dan sering melakukan
pembinaan pelaksanaan kegiatan intrakurikuler, 32,73% responden
menyatakan kadang-kadang dan 6,09% responden menyatakan
jarang dan tidak pernah.

3) Evaluasi Kurikulum Sekolah Unggul

Hasil pengolahan data tentang evaluasi kurikulum sekolah

unggul dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Evaluasi Kurikulum Sekolah Unggul

Jumla
No Evaluasi Kurikulum SL SR KD '.]R Ll h

Sekolah Unggul % o o, o, A %

1 Evaluasi kegiatan

intrakurikuler 53.5 41 5.5 0 0 100

2 Evaluasi kegiatan
ektrakurikuler 4125 | 50.63 | 8.12 0 0 100
Rata-rata 25.48 | 47.38 | 45.81 | 6.81 0 100

Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat rata-rata 93.19%
responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan
cvaluast  terhadap  kurikulum, 6.81%  responden  menyatakan
kadang-kadang, 0% responden menyatakan jarang dan tidak
pernah. Berdasarkan rata-rata terscbut dapat dikatakan cvaluasi
kurikulum sekolah unggul sudah baik sekali.

Jika dilihat dari persentase tertinggi 94.5% responden

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan evaluasi
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kegiatan intrakurikuler, dan 5,5% responden menyatakan kadang-
kadang, 0% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.

Sedangkan persentase terendah 91,88% responden
menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan evaluasi
kegiatan ekstrakurikuler, 8,12% responden menyatakan kadang-
kadang, 0% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.
Pengelolaan Kurikulum Sekolah Unggul

Secara keseluruhan hasil pengolahan data tentang
pengelolaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang
panjang oleh kepala sekolah dan guru dapat dilihat pada
rekapitulasinya pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Rekapitulasi Persentase Pengelolaan Kurikulum
Sckolah Unggul SMAN 1 Padang Panjang

Kegiatan dalam SL SR KD JR TP | Jumtah
No Pengelolaan
Kurikulum %o % % Yo % %
1. Perencanaan T
kurikulum 63.12 | 31.97 | 3.88 0.39 0.64 100
2, Pelaksanaan
Kurikulum 24,73 | 46.14 | 25.41 3.2 0.52 100
3. Evaluasi
pelaksanaan 47.38 | 4581 | 6.8l 0 0 100
kurikulum
Rata-rata 45.08 | 41.31 12.03 1.19 0.39 100

Pada Tabel 4 di atas dapat dilihat rata-rata 86,39%
responden menyatakan kepala sekolah bersama dengan guru sclalu

dan sering mengclola kurikulum, 12,03% responden mienyatiakan
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kadang-kadang dan 1,58% responden menyatakan jarang dan tidak
pernah. Berdasarkan rata-rata tersebut dapat dikatakan pengelolaan
kurikulum sékolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang Panjang
baik sekali.

Jika dilihat dari persentase tertinggi 95,09% responden
menyatakan kepala sekolah bersama dengan guru selalu dan sering
merencanakan kurikulum, 3,88% responden menyatakan kadang-
kadang, dan 1,03% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.

Sedangkan persentase  terendah 70,87  responden
menyatakan kepala sckolah bersama dengan guru selalu dan sering
melaksanakan kurikulum, 25.41% rcsponden menyatakan kadang-
kadang, dan 3,72% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.

2. Manajemen Sumberdaya Manusia Sekolah Unggul SMA Negeri 1
Padang Panjang

a. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Hasil penelitian untuk variabel yang ketiga, yakni tentang
pengelolaan sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Padang Panjang
dan terdiri atas 3 sub variabel, yakni perencanaan sumberdaya
manusia, pengembangan sumberdaya manusia, evaluasi dan
monitoring sumber daya manusia, akan digambarkan sebagai berikut :
1) Perencanaan Sumber Daya Manusia.
Hasil pengolahan data tentang perencanaan sumber daya

manusia sekolah unggul dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5. Perencanaan Sumbcr Daya Manusia SMA 1 Padang Panjang

No

Perencanaan Sumber
Daya Manusia

SL

SR

KD

JR

T

%

%

f %

f %

%

JUMLAL:

T

—
%

Mcmbahas bersama
guru ttg keahlian guru
baru yang akan diterima

15

22.5

5 | 125

7 |17.5

32.5

40

100

Memperhatikan beban
kerja guru dalam
menentukan guru baru
yang akan diterima

20

50

37.5

40

100

Mengidentifikasi
peralatan yang tersedia
untuk menentukan
penambahan guru baru
di sekolah

23

57.5

25

40

100

Mempertimbangkan
jumlah guru baru yang
dibutuhkan sekolah
berdasarkan jumlah
guru yang sudah ada

34

85

12.5

40

100

Memperhatikan bidang
keahlian guru yang
sudah ada

29

72.5

21.5

40

100

Membicarakan bersama
guru mengenai
kualifikasi guru baru
yang akan diterima

11

27.5

19

47.5

2.5

40

100

Memperhatikan masa
kerja guru yang ada
dalam penentuan guru
baru yang akan diterima

27.5

27.5

15 [ 37.5

2.5

40

100

Membahas bersama
guru tentang
pengetahuan dan
keterampilan guru baru
yang akan diterima

35

22.5

1] 275

40

100

Mengirimkan data guru
yang dibutuhkan sesuai
dengan bidang keahlian
ke BKD

27

67.5

12.5

7 | 17.5

40

100

Rata-rata

48.6

26.1

14.7

5.6

100

Pada Tabecl 5 di atas dapat dilihat rata-rata 74,7% responden

menyatakan kepala

perencanaan

responden manyatakan kadang-kadang dan

sekolah

sumberdaya

selalu dan

manusia pada

sering melakukan

sekolahnya,

14,7%

10,6% responden
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menyatakan jarang dan tidak pernah. Berdasarkan rata-rata
jawaban tersebut dapat dikatakan perencanaan sumberdaya
manusia sudah baik.

Persentase jawaban tertinggi 100% responden menyatakan
kepala sekolah selalu dan sering memperhatikan bidang keahlian
guru yang sudah ada, 0% respondcn menyatakan kadang-kadang.
jarang dan tidak pernah.

Sedangkan persentase terendah 37,5%  responden
meyatakan kepala sekolah selalu dan sering membahas bersama
dengan guru tentang keahlian guru baru yang akan diterima, 12,5%
responden menyatakan kadang-kadang dan 50% responden
menyatakan jarang dan tidak pernah.

Pengembangan Sumber Déya Manusia.

Data mengenai pengembangan Sumber Daya Manusia

sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang Panjang dapat dilihat

pada tabel berikut:



Tabel 6. Pengembangan Sumber Daya Manusia SMA 1 Padang Panjang

No

Pengembangan

SL

SR

KD

JR

TP

JUMLAH

Sumberdaya Manusia

Yo

Yo

Yo

f b (1)

[}
1)

Yo

Memberikan kesempatan
guru meningkatkan
pengetahuan

35

87.5

2.5

40

100

Memberikan kesempatan
guru meningkatkan
keterampilan

34

85

40

100

Memberikan kesempatan
guru meningkatkan rasa
tanggung jawab pada
tugas

34

85

10

40

100

Memberikan kesempatan
guru melanjutkan
pendidikan agar dapat
melakukan inovasi
dalam tugas

34

85

40

100

Memberikan kesempatan
guru melanjutkan
pendidikan schingga
memiliki inisiatif dalam
tugas

32

80

20

40

100

Memberikan kesempatan
guru melanjutkan
pendidikan schingga
dapat memecahkan
masalah

34

85

6

[N

40

100

Memberikan kesempatan
guru melanjutkan

pendidikan agar menjadi
tenaga efektif dan efisien

37

92.5

2.5

40

100

Memberikan kesempatan
guru mengikuti pelatihan
sesuai bidang
keahliannya

35

87.5

40

100

Memberikan kesempatan
guru mengikuti pelatihan
shg dapat
mempraktekkan dalam
tugas

35

87.5

40

100

Memberikan kesempatan
guru mengikuti pelatihan
shg memperbaiki
penguasaan ketrampilan
dalam tugas

34

85

40

100

Rata-rata

13.1

0.3

0.6

0.3

100




Pada Tabel 6 di atas dapat dilihat rata-rata 98,9% responden
menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan
pengembangan sumberdaya manusia di sekolahnya, 0.3%
responden menyatakan kadang-kadang dan 0,9% responden
menyatakan jarang dan tidak pernah. Berdasarkan rata-rata tersebut
dapat dikatakan pengembangan sumberdaya manusia yang sudah
baik sekali.

Persentase jawaban tertinggi 100% responden menyatakan
kepala sekolah selalu dan sering memberi kesempatan kepada guru
meningkatkan keterampilannya, melanjutkan pendidikan sehingga
dapat melakukan inovasi, berinisiatif dalam tugasnya, mampu
memcahkan masalah, memberi kesempatan mengikuti pelatihan
sehingga dapat dipraktekkan, dan memperbaiki penguasaan
keterampilan dalam tugas, 0% responden menyatakan kadang-
kadang, jarang dan tidak pernah.

Sedangkan persentase terendah 95% responden menyatakan
kepala sckolah selalu dan scring memberikan kesempatan guru
meningkatkan rasa tanggung jawab pada tugasnya, 2.5% responden
menyatakan kadang-kadang, dan 2.5% responden manyatakan

jarang dan tidak pernah.
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3) Palaksanaan Monitoring dan Evaluasi
Data mengenai pelaksanaan monitoring dan evaluasi
sumber daya manusia sekolah ungggul pada SMA Negeri 1 Padang
Panjang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Sumber Daya Manusia

Monitoring dan SL SR KD JR TP JUMLALI l_
No| evaluasi Sumberdaya -
Manusia f % F % F| % |f| % || % f %
| | Memeriksa program -
tahunan guru 34 85 3 1.5 3 |75]10] 0 |0 0 |40 | 100
) Memeriksa program
semester guru 32 80 5 12.5 2 5 1125 |0 0 40 | 100
3 | Memeriksa silabus guru | 33 | 82.5 | 4 10 | 3|75[0] 0 [0]| 0 |40 | 100
4 Memeriksa rencana
pembelajaran guru 31| 7115 | 7 175 | 2 5 0| 0 |0 O [40 | tO0
5 Memantau guru :
persiapkan siswa_belajar | 22 55 12 30 6 15 10 0 0 0 40 | 100
6 Menilai penguasaan _
materi mengajar guru 16 40 7 175 [ 17 142510 0 | 0| O |40 | 100
4 Menilai metode mengajar
guru 18 (4615 9 | 2308121308 (0| O 0} 0 |39 | 100
g | Memantau penggunaan
waktu guru dalam PBM | 49 | 475 | 12| 30 | 9 |225[0| 0 [0 | o |40 | 10u
Memeriksa evaluasi hasil
9 | belajar siswa yang
digunakan guru 12 30 12 30 14 | 35 1] 25 |1 2.5 40 | 100
10 Memantau pelaksanaan
hasil belajar siswa 25| 625 |11 | 275 | 4 | 10 [0]| O |[0]| O |40 | 100
" Mengawasi guru menilai
hasi! belajar siswa 19 | 47.5 8 20 9 | 225 |4 10 | 0 0 40 | 1006
12 Mengawasi guru dalam
pengistan rapor 16 | 40 | 4 | 10 |11 |275(8| 20 |1 | 25|40 | 10G_
13 Memeriksa program
pengayaan guru 10 25 19 | 47.5 8 20 375 (0] O 40 | 100
14 Memeriksa program
remedial guru 5 | 125 | 13325 [14] 35 | 6] 15 | 2| 5 |40 | 100
15 Memantau pelaksanaan
program pengayaan 8 | 20 [12] 30 |10] 25 |9 ]225]| 1| 25 |40 | 100
16 Memantau pelaksanaan
program remedial guru | 5 | 125 | 14| 35 | 9 [225]9 [225[3 | 7.5 | 40 | 100
| Rata-rata | 331 | 1292 24.4 ILT 2.2 | _100
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Pada Tabel 7 di atas dapat dilihat rata-rata 62,3% responden
menyatakan kepala sckolah sclalu  dan sering mclakukan
monitoring dan evaluasi ferhadap sumber daya manusia yang ada
di seko»lahnya, 24,4% responden menyatakan kadang-kadang,
13,3% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.
Berdasarkan rata-rata jawaban responden tersebut dapat dikatakan
kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap sumber daya manusia
sekolah unggul sudah baik.

Persentase jawaban tertinggi 95% responden menyatakan
kepala sckolah selalu dan sering memeriksa rencana pembelajaran
guru sebelum digunakannya, 5% responden menyatakan kadang-
kadang dan 0% menyatakan jarang dan tidak pernah.

Sedangkan persentase jawaban terendah 45% responden
menyatakan kepala sekolah selalu dan sering memeriksa program
remedial yang dibuat oleh guru, 35% responden menyatakan
kadang-kadang dan 20% responden menyatakan jarang danv tidak
pernah.

Manajemen Sumber Daya Manusia Sekolah Unggul

Secara keseluruhan hasil pengolahan data tentang
manajemen sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA
Negeri 1 Padang Panjang oleh kepala sekolah bersama dengan guru

dapat dilihat pada rekapitulasi pada Tabel 8 berikut ini;
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monitoring dan evaluasi terhadap sumberdaya manusia di
sekolahnya, 24,45 responden menyatakan kadang-kadang dan

13,3% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.

3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah pada Sekolah Unggul
a. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dibahas disini adalah
gaya kepemimpinan menurut Blanchard yaitunya gaya kepemimpinan .
instruktif, konsultatif, partisipatif dan delegatif. Berikut ini akan
diuraikan satu persatu meﬁgenai gaya kepemimpinan menurut

Blanchard tersebut ;

1) Gaya Kepemimpinan Instruktif Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Padang Panjang
Data mengenai gaya kepemimpinan instuktif dapat dilihat

pada tabel 9 berikut ini :
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Tabel 9. Gaya Kepemimpinan Instruktif Kepala Sckolah SMAN
I Padang Panjang

(.‘xiyn Kepemimpinan
Instruktif

SR

KD

JR

iy

JUMLALL

%

%

%

%

f %

Tidak melibatkan guru
dalam mengambil
keputusan

21,6

27,0

45,9

54

37 | 100

melibatkan guru dalam
pemecahan masalah sekolah

5.4

40,5

20

54,1

37 | 100

Mengarahankan secara rinci
tugas-tugas pokok guru

54

324

23

62,2

37 | 100

Memberikan dukungan
rendah pada kegiatan guru

13,5

3,1

514

37 | 100

Langsung mengumumkan
keputusan yang diambil
tanpa melibatkan guru.

2,7

16,2

73,0

37 | 100

Hanya mengawasi
pelaksanaan keputusan yang
diambilnya

18,9

29,7

18,9

324

37 | 100

Mengarahan hal-hal yang
harus dilakukan guru

10,8

13,5

35,1

29,7

10,8

37 | 100

Mengarahankan guru
mengenai tugasnya

8,1

16,2

40,5

324

2,7

37 | 100

membatasi peranan guru
dengan mengarahkan hal
yang harus dilaksanakannya

10,8

18,9

56,8

13,5

37 | 100

mendominasi setiap
keputusan yang diambil di
lingkungan sekolah

21,6

13,5

29,7

16,2

18,9

37 | 100

mengambil fangkah untuk
mengarahkan guru agar
bekerja sesuai prosedur

243

23

62,2

54

8.1

37 | 100

bertindak cepat, tegas untuk
memperbaiki kesalahan
dan mengarahkan lagi para
guru

5,4

27

73,0

2,7

10,8

8,1

37 | 100

memecahkan masalah yang
dihadapi sendirian dengan
informasi yang ada

2,7

43,2

21,6

8.1

37 | 100

membuat keputusan sesuai
informasi dan keahlian yang
akurat

16,2

20

21,6

8,1

37 | 100

menjelaskan kepada guru
bagaimana suatu tugas
dilaksanakan.

37,8

18,9

324

10,8

37 | 100

membuat aturan  dan
prosedur secara rinci agar
guru mengikutinya.

54

51,4

8,1

37 | 100

Rata-rata

10,8

29,2

28,2

25,3

6,4

100
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Berdasarkan gambaran data yang ada pada Tabel 9
menunjukkan bahwa secara umum terlihat penerapan gaya
kepemimpinan instruktif oleh kepala sekolah SMA N'e'geri 1
Padang Panjang kurang baik, hal ini dibuktikan dengan persentase
jawaban responden yang mengatakan selalu dan sering (40%), dan
kadang-kadang (28,2%), serta jarang dan tidak pernah (31,7%).

Sedangkan secara khusus persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan instruktif yang digunakan kepala sekolah,
responden menyatakan bahwa sering bertindak secara cepat, tegas
demi memperbaiki suatu kesalahan dan mengarahkan kembali para
guru,  serta i<epala sekolah  kadang-kadang  langsung
mengumumkan keputusan yang diambilnya tanpa mengikut
sertakan guru dengan persentase sebesar (73,0%) yang dapat
digolongkan baik.

Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang sering
mengambil langkah-langkah tertentu untuk mengarahkan guru agar
bekerja dengan tata cara yang baik dan sesuai prosedur, serta
kepala sekolah kadang-kadang memberikan pengarahan secara
rinci tehadap tugas-tugas pokok guru dengan persentase sebesar
(62,2%) yang dapat digolongkan baik.

Kepala sekolah jarang membatasi peranan guru dengan
mengarahkan hal-hal yang harus dilaksanakan guru dengan

persentase sebesar (56,8%) yang dapat digolongkan cukup baik.
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Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang selalu memecahkan
masalah yang dihadapi sendirian dengan menggunakan informasi
yang tersedia pada saat problem itu muncul, langsung
mengumumkan keputusan yang diambilnya tanpa mengikut
sertakan guru dengan kategori jawaban sering, kepala sekolah
kadang-kadang bertindak secara cepat, tegas untuk memperbaiki
suatu kesalahan dan mengarahkan kembali para guru dengan
persentase sebesar (2,7 %), yang berarti bahwa menurut guru SMA
Negeri 1 Padang Panjang penerapan gaya instruktif pada item-item
tertentu kurang dilaksanakan oleh kepala sekolah karena berada
pada persentase jawaban responden terendah.

Kepala sckolahi sclalu melibatkan guru dalam memecahkan
suatu masalah yang dihadapi sekolah, selalu memberikan
pengarahan secara rinci tehadap tugas-tugas pokok guru, dan selalu
bertindak secara cepat, tegas untuk memperbaiki suatu kesalahan
dan mengarahkan kembali para guru, serta kepala sekolah selalu
membuat aturan dan prosedur secara rinci agar guru mengikutinya
dengan persentase jawaban responden sebesar (5,4%), yéng berarti
bahwa persentase jawaban responden rendah, gaya kepemimpinan
instruktif kufang baik dilaksanakan bagi lembaga sekolah unggul
untuk kemajuan sekolah, karena memberikan instruksi yang tinggi
dan dukungan yang rendah kepada guru. Dengan kata lain, gaya

kepemimpinan instruktif ini jarang digunakan oleh kepala sekolah
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2) Gaya Kepemimpinan Konsultatif Kepala Sekolah SMA Negeri |
Padang Panjang

Data mengenai gaya kcpemimpinan konsultatif dapat

dilihat dari posisi pimpinan sebagai pengambil keputusan dan

bersedia mendengar keluhan guru, terlihat dari tabel 10 berikut ini :

Tabel 10. Gaya Kepemimpinan Konsultatif Kepala Sekolah
SMAN 1 Padang Panjang

No

Gaya Kepemimpinan SL SR KD JR TP JUMLAH

Konsultatif f % f % f % F % f % f

%

Memberikan dukungan 111297 |21 (568 5 | 13,5] 0 0 0 0 37
kepada guru yang akan
menerapkan pembelajaran
yang inovatif

100

Menerima keluhan guru 4 10,8 | 18 | 48,6 | 11 | 29,7 | 3 8,1 1 2,7 | 37

100

Memberi dukungan yang 9 {243 | 17 |1459 | 3 8.1 5 13.5 i 27 | 37
tinggi kepada guru dakam
menjalankan keputusan

100

Menggunakan sistem 8 | 21,6 |20 | 54,1 | 7 | 189 | 2 54 0 0 37
komunikasi dua arah

100

Melakukan pengawasan 4 10,8 [ 10 | 27,0 | 18 | 486 | 3 8,1 2 54 | 37
terhadap keputusan yang
diambilnya

100

Keputusan, memperhatikan | 0 0 28 | 757 9 | 243 | 0 0 0 0 37
perasaan dan keluhan guru.

100

Guru memperoleh 13| 351 (11 |297{ 3 8,1 10 | 27,0 0 0 37
dukungan yang tinggi
berkenaan dengan metode
pembelajaran

100

Guru mengkonsultasikan 2 | 54 8 | 21,613 |351[10]270 | 4 | 10,8 | 37
masalah belajar mengajar
pada kepala sekolah

100

Mengarahkan guru ] 27 |251676| 8 | 216 | 3 8,1 0 0 37
sehingga prestasi kerja dan
hubungan berjalan baik.

100

10

Memberi kesempatan guru | 6 | 162 | 6 | 162 | 17 | 459 | 8 | 21,6 | O 0 37
mengungkapkan
keinginannya

100

Memberitahukan 9 1243 | 6 | 162 | 13 |351 | 4 | 108| 5 | 13,5 | 37
perubahan kebijakan dan
menjelaskan pengaruhnya

100

Rata-rata 16,4 41,4 26,3 11,8 3,2

100




Berdasarkan Tabel 10 dapat dikatakan bahwa secara umum
kepala sekolah selalu dan sering menggunakan gaya kepemimpinan
konsultatif’ dengan persentase jawaban responden sebesar (57,8%)
yang termasuk dalam kategori cukup baik, kadang-lkadang
(26,3%), kepala sekolah jarang dan tidak pernah menggunakan
gaya kepemimpinan konsultatif dengan persentase jawaban
responden sebesar (15%).

Secara khusus dalam pengambilan keputusan ‘kepala
sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang sering (75,7%)
memperhatikan keluhan dan perasaan guru yang dapat digolohgkan
baik, kepala sekolah sering memberikan pengarahan terhadap guru
sehingga prestasi kerja dan hubungan dengan gurupun berjalan
dengan baik dengan persentase jawaban responden sebesar (67,6%)
yang dapat digolongkan baik, kepala sekolah sering memberikan
dukungan kepada guru yang akan menerapkan cara pembelajaran
yang inovatif dengan persentase sebesar (56,8%) vang digolongkan
cukup baik.

Kepala sekolah tidak pernah menerima keluhan dari guru
terhadap keputusan yang bersifat memberatkan guru dan tidak
pernah memberikan dukungan yang tinggi kepada guru dalam

menjalankan keputusan yang diambil melalui rapat majelis guru

dengan persentase jawaban responden sebesar (2,7 %), yang berarti
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bahwa kepala sckolah dalam pengambilan keputusan tidak bersifat
memberatkan bagi guru.

Dalam berkomunikasi kepala sekolah jarang menggunakan
sistem komunikasi dua arah, kepala sekolah tidak pernah
melakukan pengawasan‘ terhadap keputusan yang diambilnya
melalui rapat Amajclis guru dengan persentase jawaban responden
Sebesar (5,4%), yang berarti kepala sekolah kurang melakukan
pengawasan terhadap‘ pelaksanaan keputusan yang telah diambil
bersama, karena kepala sekolah memberikan kepercayaan kepada

guru.

Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah SMA Negeri |
Padang Panjang

Berikut ini pada tabel 11 akan tergambar gaya
kepemimpinan partisipatif yang dilihat dari keseimbangan
keterlibatan antara kepala sekolah dengan guru dalam pengambilan

keputusan.



Tabel 11. Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sckolah
SMAN I Padang Panjang

| Gaya Kepemimpinan Sk SR KD JR L JUMLAI
Partisipatif f| % F % F| % f| % | 1| % | %
Melimpahkan sebagian 0 0 1297 {22595 4 |108] 0 0 | 37 | 100

wewenang kepada guru
untuk mendukung
tugasnya.

Melibatkan guru dalam 181486 | 12 | 324 | 4 | 108 | 1 | 2,7 | 2 | 54 | 37
kegiatan untuk mencapai
tujuan sekolah

100

Antara Kepala sekolah 8§ (21,622 595 | 7 (189 0 0 0 o | 37
dan guru terdapat rasa
saling mempercayai

100

Suasana saling hormat 4 | 108 ] 25| 67,6 8 |216| O 0 0 0 37
menghormati terdapat
antar kepala sekolah dan
guru

100

Antara kepala sekolahdan | 8 | 21,6 | 21 | 56,8 7 1189 | 27 | 0 0 | 37
guru terdapat sikap saling
menghormati

100

Saling bertukar ide dan 2 54 20 | 54,1 12 | 324 | 2 5.4 i 2,7 | 37
memberikan kesempatan
kepada guru dalam
mengambil keputusan.

100

Bekerja sama dengan guru | 0 0 22 | 59,5 | 14 | 378 | | 27 |0 0 37
dan bersama-sama
memecahkan masalah.

100

Memperbolehkan 0 0 | 2,7 26 1703 (10(270| O 0 37
keterlibatan guru dalam
menentukan tugas dan
tanggung jawabnya.

100

Memberitahukan masalah 4 10,8 | 19 | S1.4 10 {270 4 | 108 0 0 37
yang dihadapi sckolah
kepada guru untuk
mendapatkan ide dan
saran-saran darinya.

100

Rata-rata 13,2 45,9 33,1 6,9 !

100

Dari Tabel 11 terlihat bahwa persentase rata-rata jawaban
responden dari penerapan gaya kepemimpinan partisipatif yang
dilaksanakan kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang
berada pada kategori cukup baik yang dibuktikan dengan

persentase jawaban responden selalu dan sering sebesar (59,1%),




kadang-kadang (33,1%), jarang dan tidak pernah dengan persentase
scbesar (7%).

Sedangkan secara rinci kepala sekolah SMA Negeri |
Padang Panjang kadang-kadang (70,3%) memperbolehkan
keterlibatan guru dalam menentukan tugas dan tanggung jawabnya
yang dapat digolongkan baik, suasana saling hormat menghormati
sering terdapat antar kepala sekolah dan guru dengan persentase
sebesar (67,6%) dengan kategori baik. Antara Kepala sekolah dan
guru sering terdapat rasa saling mempercayai, sering bekerja sama
dengan .guru dan bersama-sama memecahkan masalah serta
kadang-kadang kepala sekolah melimpahkan sebagian wewenang
kepada guru untuk mendukung tugasnya dengan persentase sebesar
(59,5%) yang berada pada kategori cukup baik.

Kepala sekolah SMA Negei | Padang Panjang jarang
melibatkan guru dalam berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan
sekolah, antara kepala sekolah dan guru jarang terdapat sikap
saling menghormati, kepala sekolah jarang bekerja sama dengan
guru dan bersama-sama memecahkan masalah, dan kepala sekolah
tidak pernah saling bertukar ide, memberikan kesempatan kepada
guru dalam mengambil keputusan berada pada persentase terendah
(2,7%). Kepala sekolah selalu saling bertukar ide dan memberikan

kesempatan kepada guru dalam mengambil keputusan, kepala
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sekolah tidak pernah melibatkan guru dalam berbagai kegiatan

untuk mencapai tujuan sekolah dengan persentase (5,4%).

Gaya Kepemimpinan Delegatif Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Padang Panjang

Berikut ini pada Tabel 12 akan tergambar gaya
kepemimpinan delegatif yang dilihat dari posisi pimpinan scbagai

simbol dan penasihat.

Tabel 12. Gaya Kepemimpinan Delegatif Kepala Sekolah SMAN

1 Padang Panjang

No

Gaya Kepemimpinan
Delegatif

SL

SR

KD

JR

TP

JUMLA

%

%

Y%

%

Yo

Yo

Mendiskusikan masalah
guru dengan guru lain

8,1 .

37,8

48,6

54

37

100

Memberikan kebebasan
guru mengambil keputusan

2,7

11

29,7

243

37

100

Hanya memberi saran
untuk kebaikan proses
pembelajaran apabila

ditanyakan guru

10,8

5,4

51,4

2,7

ki)

100

Dalam menetapkan suatu
kebijakan sekolah, ide yang
berkembang banyak berasal
dari majelis guru

2,1

25

67,6

29,7

37

100

Kebijakan sckolah lebih
menguntung-kan kepala
sekolah sebagai seorang
individu

6

16,2

18.9

40,5

37

100

Melimpahkan semua
kewenangan kepada wakil
kepala sekolah

16,2

16,2

51,4

37

100

Mencoba menyelesaikan
masalah, apabila guru tidak-
mampu menyelesaikannya.

5,4

18,9

21

56,8 .

18,9

37

100

Memperbolehkan guru
merumuskan arahnya
sendiri.

5,4

18,9

22

59,5

10,8

54

37

100

Membiarkan guru
mengetahui bagaimana diri
mereka seharusnya
melaksanakan tugas.

16,2

43,2

40,5

37

100

Rata-rata

4,5

157

41,1

30,6

6,0

100
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Pada Tabel 12 di atas terlibat bahwa sccara umum kepala
sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang selalu dan sering (22,2%)
melaksanakan  gaya kepemimpinan delegatif yang dapat
digolongkan kurang baik, kadang-kadang (41,1%), jarang dan tidak
pernah (36,6%).

Secara khusus dalam menetapkan suatu kebijakén sekolah,
ide yang berkembang kadang-kadang banyak Berasal dari majelis
guru dengan persentase jawaban responden sebesar (67,6%) berada
pada golongan baik, kepala sekolah kadang-kadang (59,5%)
memperbolehkan guru merumuskan arahnya sendiri dengan
kategori cukup baik.

Kepala sekolah kadang-kadang mencoba membantu
menyelesaikan masalah, apabila guru tidak mampu menyelesaikan.
masalah yang dihadapinya dengan persentase (56,8%) yang dapat
digolongkan cukup baik. Kepala sekolah selalu memberikan
kebebasan kepada guru di dalam mengambil keputusa»n dengan
persentase jawaban responden terendah (2,7%), dengan arti bahwa
kepala sekolah masih kurang memberikan kebebasan kepada guru
dalam mengambil keputusan.

Kepala sekolah selalu mencoba membantu menyelesaikan
masalah, apabila guru tidak mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dan memperbolehkan guru merumuskan arahnya

sendiri, kepala sekolah sering hanya memberikan saran untuk
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kebaikan proses pembelajaran apabila ditanyakan guru dengan
persentase jawaban responden sebesar (5,4%) dengan arti bahwa
kepala sekolah masih kurang memberikan bantuan kepada apabila
diperlukan pguru, yang seharusnya pada gaya kepemimpinan

delegatif kepala sekolah melimpahkan wewenangnya kepada guru.

5) Kepemimpinan Kepala Sckolah pada Sckolah Unggul

Secara kescluruhan hasil pengolahan  data  tentang
kepemimpinan kepala sekolah pada sekolah unggul SMA Negeri 1
Padang panjang dapat dilihat pada rckapitulasinya pada Tabel 13
berikut ini:

Tabel 13. Rekapitulasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
SMA Negeri 1 Padang Panjang

Persentase Gaya SL SR KD JR TP | JML

No Kepemimpinan Kepala

Sekolah % % % % % %

i Gaya Instruktif 10,8 29,2 28,2 253 6,4 100
2 Gaya Konsultatif 16,4 41,4 26,3 11,8 3,2 100
3 Gaya Partisipatif 13,2 45,9 33,1 6,9 I 100
4 Gaya Delegatif 4,5 17,7 41,1 30,6 6,0 100
Rata-rata 11,22 | 33,55 | 32,18 18,65 4,15 100

Pada Tabel 13 diatas tcrlihat bahwa seccara umum perscpsi
jawaban guru terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA

Negeri T Padang Panjang selalu dan sering dengan persentase
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sebesar (44,77%) yang dapat.digolongkan cukup baik , kadang-
kadang (32,18%), jarang dan tidak pernah (22,8%).

Sedangkan secara khusus terlihat penerapan gaya
kepemimpinan instruktif selalu selalu dan sering dengan persentase
jawaban responden sebesar (40%) yang berada pada kategori
cukup baik, kadang-kadang (28,2%), jarang dan tidak pernah
(31,7%).

Pelaksanaan gaya kepemimpinan konsultatif selalu dan
sering dengan persentase jawaban responden (57,8%) yang
termasuk dalam kategori cukup baik, kadang-kadang (26,3%).
kepala sekolah jarang dan tidak pernah menggunakan gaya
kepemimpinan konsultatif dengan persentase (15%).

Penerapan kepemimpinan partisipatif yang dilaksanakan
kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang berada pada
kategori cukup baik dengan persentase jawaban responden selalu
dan sering (59,1%), kadang-kadang (33,1%), jarang dan tidak
pernah dengan persentase jawaban responden (7%).

Kepala sekolah SMA Negeri | Padang Panjang selalu dan
sering (22,2%) melaksanakan gaya kepemimpinan delegatif yang
dapat digolongkan kurang baik, kadang-kadang (41,1%), jarang

dan tidak pernah (36,6%).



4. Pengelolaan Sekolah Unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang
Pada bagian berikut akan diinformasikan hasil penelitian teptang
pengelolaan sekolah unggul ditinjau dari aspek pengelolaan kuriukulum,
manajemen sumber daya manusia dan gaya kepemimpinan kepala sekolah
sebagai berikut;

Tabel 14, Rekapitulasi Pengelolaan Sekolah Unggul
SMA Negeri 1 Padang Panjang

SL SR JR KD TP Jumlah
No Sub Variabel
% % % % % %
I | Pengelolaan Kurikulum | 45 40 | 4131 | 1203 | 1.19 | 039 | 100
2. | Manajemen Sumber Daya
Manusia 55.8| 22.8 13.3 5.6 2.5 100
3. | Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah- 11.22 | 33.55 | 32.18 | 18.65 | 4.15 100
Rata-rata 37.36 | 32.53 | 19.11 8.48 2.34 100

Berdasarkan data hasil penelitian tersebut pengelolaan sekolah
unggul SMAN 1 Padang Panjang ditinjau dari pengelolaan kurikulum,
manajemen sumber daya manusia dan gaya kepemimpinan kepala sekolah
diperoleh informasi bahwa sebanyak 69,89% responden menyatakan
pengelolaan sekolah unggul selalu dan sering dilaksanakan dengan baik,
19,11% menyatakan jarang dilaksanakan dengan baik dan 10,72%
responden menyatakan tidak pernah dilakukan dengan baik.

Dari tiga aspek yang diteliti tentang faktor yang menjadikan
SMAN 1 Padang Panjang, berdasarkan hasil penelitian 86,39% responden

menyatakan pengelolaan kurikulum selalu dan sering dilakukan dengan



baik sekali, 12,03% menyatakan jarang dilakukan dan 1,58% menyatakan
tidak pernah.

Sedangkan sebanyak 78,06% responden menyatakan manajemen
sumber daya manusia di SMA Negeri | Padang Panjang selalu dan sering
dilakukan déngan baik, 13,3% responden menyatakan jarang dan 8,1%
menyatakan tidak pernah.

Sebanyak 44,72% responden menyatakan kepala sekolah
menerapkan gaya kepemimpinan instrultif, konsultatif, partisipatif dan
delegatif dengan cukup. baik. Sedangkan 32,18% menyatakan jarang
dilakukan dan 22,80% responden menyatakan tidak pernah dilakukan

dengan kurang baik.

B. Pembahasan
1. Pengelolaan kurikulum sekolah unggul

Pada bagian ini akan dikemukakan hasil penelitian yang sudah
dideskripsikan pada bagian sebelumnya yang mencakup; a) perencanaan

kurikulum, b) pelaksanaan kurikulum, ¢) evaluasi kurikulum.

a. Perencanaan kurikulum

Secara keseluruhan kegiatan perencanaan kurikulum yang
dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan guru pada sekolah
unggul di SMA Negeri | Padang Panjang sudah baik sekali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan perencanaan kurikulum yang

dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan guru pada sekolah
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unggul 95,09% responden menyatakan selalu dan sering merencanakan
kurikulum, 3,88% responden menyatakan kadang-kadang, dan 1,03%
responden menyatakan jarang dan tidak pernah.

Berdasarkan hasil peneltian tersebut dapat diketahui bahwa
perencanaan kurikulum di sekolah unggul sudah baik sekali baik
dalam penyusunan kalender pendidikan, pembagian tugas mengajar
guru, dan penyusunan jadwal pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan perencanaan memegang peranan yang sangat penting
dalam suatu kegiatan pengelolaan. Disamping itu, perencanaan juga
menjadi hal utama dilakukan dalam menjalankan suatu organisasi
untuk mencapai suatu tujuan. Hasibuan (2006:95) memandang
perencanaan merupakan salah satu fungsi manajer yang meliputi
seleksi atas alternatif tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-
prosedur dan program-program. Dengan demikian baik atau buruknya
perencanaan yang dilakukan sangat menentukan hasil dari suatu
pengelolaan dalam rangka mencapai tujuan yang lebih baik.

Perencanaan kurikulum pada SMA Negeri 1 Padang Panjang,
sebagai salah saatu sekolah unggul di Sumatera Barat diarahkan pada
upaya merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu untuk dapat
melaksanakan  kurikulum  baik yang menyangkut kegiatan
intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. Membuat perencanaan
yang matang tidaklah mudah, diperlukan suatu proses yang sistematik

untuk meningkatkan kualitas kegiatan pengelolaan kurikulum.



Pengidentifikasian masalah merupakan fangkah awal dalam
merencanaan. Proses membandingkan keadaan sekarang dengan
keadaan seharusnya dapat dijadikan pecdoman untuk merumuskan suatu
masalah. Selanjutnya dikembangkan strategi yang tepat untuk
mencapai hasil pengelolaan kurikulum yang optimal.

Kegiatan kepala sekolah bersama dengan guru pada
perencanaan kurikulum antara lain penyusunan kalender pendidikan,
pembagian tugas guru dan penyusunan jadwal pelaksanaan pelajaran.

Penyusunan kalender pendidikan untuk kegiatan selama satu
tahun merupakan bagian penting dari administrasi kurikulum yang
disusun sebelum tahun ajaran baru dimulai. Berdasarkan hasil
penelitian 92,85% responden menyatakan kepala sekolah selalu dan
sering menyusun kalender pendidikan., Hasil tersebut berarti
penyusunan kalender pendidikan tersebut telah direncanakan secara
matang oleh kepala sekolah dan guru, didasarkan pada standar isi dan
diputuskan dalam rapat guru bersama kepala sekolah dengan tujuan
agar penggunaan waktu selama satu tahun terbagi secara merata dan
sebaik-baiknya demi peningkatan mutu pendidikan pada sekolah
unggul.

Hal diatas serupa dengan pendapat Muhlis (2007) yang
menyatakan bahwasanya penyusunan kalender pendidikan tersebut

haruslah didasarkan kepada “Standar isi degan memperhatikan



ketentuan dari pemerintah, memuat aktivitas sekolah selama satu
tahun, diputuskan dalam rapat guru bersama kepala sekolah™.
Pembagian tugas guru harus diatur secara administratif untuk
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum baik menyangkut
kegiatan intrakurikuler maupun ckstrakurikuler. Hasil penelitian
menggambarkan bahwa 96,58% responden menyatakan kepala sckolah
selalu dan sering membagi tugas kepada guru baik itu tugas mengajar,
tugas pembinaan ekstrakurikuler maupun tugas bimbingan belajar.
Dari hasil tersebut berarti kegiatan pembagian tugas guru yang
dilakukan oleh kepala sekolah sudah melalui musyawarah guru yang
dipimpin kepala sekolah, dan juga sudah menerapkan tiga jenis
kegiatan administrasi pembagian tugas guru yaitu tugas mengajar,
tugas pembinaan ekstrakurikuler, dan tugas bimbingan belajar. Semua
itu ditujukan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum.
Sebagaimana pendapat Hamalik (2007:180) menyebutkan
bahwasanya pembagian-pembagia tugas guru meliputi tiga jenis
kegiatan administrasi yaitu “Pembagian tugas mengajar, pembagian
tugas pembinaan ekstrakurikuler, pembagian tugas bimbingan belajar™.
Kegiatan terakhir adalah penyusunan jadwal pelaksanaan
pelajaran merupakan kegiatan menyusun pembagian waktu untuk
mengatur kelancaran proses kegiatan belajar mengajar sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian 95,84% responden menyatakan kepala

sekolah selalu dan sering menyusun jadwal pelaksanaan pelajaran. Hal



ini berarti kepala sekolah sudah baik sekali melakukan penyusunan
Jjadwal pelajaran dan sudah memperhatikan aspek-aspek penting yang
harus diperhatikan dalam penyusunan jadwal pelajaran.

Suryosubroto (1990:18) menyatakan bahwa penyusunan jadwal
pelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut

a. Antara mata pelajaran yang satu dengan lainnya
harus ada selingan

b. Pelajaran jangan terlalu lama

c. Masing-masing mata pelajaran dicarikan waktu
yang sesuai

d. Harus disediakan waktu istirahat untuk murid

e. Jangan sampai kegiatan satu kelas mengganggu

kelas lain

Penyusunan jadwal ini sangat penting, karena jadwal sangat
membantu pelaksanaan pengajaran dan penyusunan jadwal yang
kurang tepat berakibat pada penurunan moral kerja dalam organisasi.
Oleh karena itu, jadwal pelajaran harus disusun seefektif dan seefesien
mungkin, karena itu hal-hal yang mendasari penyusunan jadwal harus
diperhatikan.

Melalui ketiga kegiatan perencanaan . kurikulum diatas
diharapakan kepala sekolah dan guru selalu bekerja sama untuk terus
meningkatkan dan mempertahankan kualitas perencanaan kurikulum
untuk masa yang akan datang.

b. Pelaksanaan kurikulum
Pelaksanaan kurikulum merupakan realisasi dari perencanaan

kurikulum. Pada pelaksanaan kurikulum yang dapat dilakukan oleh

kepala sekolah adalah memberikan pembinaan terhadap pelaksanaan
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kurikulum baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

Secara keseluruhan pelaksanaan kurikulum yang dilakukan
oleh kepala sekolah pada sekolah unggul sudah terlaksana dengan
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pelaksanaan
kurikulum yang dilaksanakan oleh kepala sekolah pada sekolah unggul
73,23% responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sering
memberikan pembinaan terhadap pelaksanaan kurikulum, 23,73%
responden menyatakan kadang-kadang, dan 3,04% responden
menyatakan jarang dan tidak pernah. '

Berdasarkan persentase jawaban responden bahwa kepala
sekolah telah melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan kurikulum
dengan baik melalui teknik-teknik pembinaan seperti pengarahan,
bimbingan dan motivasi. Ruang lingkup pembinaan pelaksanaan
kurikulum yang diberikan kepala sekolah tersebut meliphti pembinaan
pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan pembinaan- kegiatan
ekstrakurikuler.

Pembinaan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan seseorang dalam mclaksanakan tugas sesuai dengan
jabatan yang dimilikinya. Kegiatan ini bertujuan  untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan seseorang dalam
melaksanakan tugas sehingga orang menjadi lebih berkualitas / lebih

professional dalam bekerja.
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Kegiatan pembinaan pelaksanaan kegiatan intrakurikuler yang
dilakukan  kepala  sckolah  adalab  pembinaan  dalam  kegiatan
pembelajaran. Sudjana (1989) menyatakan bahwasanya pelaksanaan
pembelajaran secara garis besar terdiri dari beberapa langkah yaitu
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut
terhadap evaluasi”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, pembinaan yang diberikan
kepala sekolah dalam pembelajaran disini adalah pembinaan dalam
menyusun program pembelajaran, pembinaan dalam melaksanakan
pembelajaran dan pembinaan dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran. Menurut hasil penelitian, pembinaan yang diberikan
oleh kepala sekolah terhadap kegiatan-kegiatan di atas sudah
terlaksana dengan baik dengan persentase jawaban responden 61,18%
menyatakan selalu dan sering.

Apabila kegiatan pembinaan itu berjalan dengan baik dan guru
yang dibina mengerti akan maksud pembinaan, maka tujuan
pendidikan dan pengajaran dapat tercapai secara optimal.

Sementara itu, kegiatan pembinaan yang diberikan kepala
sekolah terhadap guru dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah
pembinaan kegiatan yang menunjang proses belajar mengajar,
pembinaan kegiatan yang bertujuan mengembangkan kreativitas siswa.

pembinaan kegiatan yang bertujuan membentuk kepribadian siswa.



Berdasarkan  hasil  penelitian,  pembinaan  kegiatan
ckstrakurikuler juga sudah baik. Semua ini dikarenkan kepala sekolah
telah menerapakan teknik-teknik pembinaan yang relevan dengan
tujuan kegiatan ekstrakurikuler tersebut, baik itu melalui arahan,
bimbingan, maupun petunjuk pelaksanaannya schingga pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat berjalan dengan baik dan
mencapai target yang diharapkan.

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan tersebut dapat
menunjang proses belajar mengajar, kreativitas siswa dan membentuk
kepribadian siswa yang utuh dan bertanggung jawab.

Evaluasi pelaksanaan kurikulum

Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan menentukan seberapa
besar hasil pembelajaran, tingkat ketercapaian program yang telah
direncanakan dan dilaksanakan mempunyai kontribusi yang optimal
terhadap keberhasilan pengelolaan kurikulum.

Pada kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum yang dapat
dilakukan oleh kepala sekolah adalah melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Secara kescluruhan kegiatan cvalqasi pelaksanaan kurikulum
yang dilakukan oleh kepala sekolah di sekolah unggul sudah terlaksana
dcngah baik sekali. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 93,19%

responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan



evaluasi terhadap kurikulum, 6,81% responden menyatakan kadang-
kadang, 0% responden menyatakan jarang dan tidak pernah.

Hasil temuan di lapangan ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah di sekolah unggul sudah baik sekali melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan kurikulum baik itu evaluasi terhadap kegiatan
intrakurikuler maupun evaluasi terhadap kegiatan ekatrakurikuler.

Evaluasi yang dilakukan tidak hanya tinggal evaluasi/penilaian
semata, tetapi masing-masing hasil penilaian tersebut ditindak lanjuti
berupa revisi terhadap permasalahan yang terjadi. Semua ini dilakukan
dengan tujuan pencapaian tujuan pendidikan pada sekolah unggul dan
menghindari kesalahan dimasa mendatang,

Kegiatan evaluasi pelaksanaan kegiatan intrq_kurikuler di
sekolah unggﬁl, diarahkan ‘pada evaluasi hasil belajar dan program
pengajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Ramli (2003 : 63) yang
menyatakan bahwasanya evaluasi tersebut dapat dilakukan melalui 2
cara yaitu melalui “Evaluasi hasil belajar dan evaluasi program
pengajaran”.

Sementara evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pada sekolah
unggul diarahkan pada evaluasi terhadap program ekstrakurikuler
terscbut, kemudian dilakukan tindak lanjut berupa revisi terhadap

permasalahan yang muncul dalam program tersebut.



d.

Pengelolaan kurikulum sekolah unggul

Sccara umum pengelolaan kurikulum sekolah unggul pada
SMA Negeri 1 Padang Panjang yang dilakukan kepala sekolah
bersama dengan guru sudah terlaksana dengan baik sekali. Hasil
penelitian menunjukkan rata- rata 86,39% responden menyatakan
kepala sekolah bersama dengan guru selalu dan sering mengelola
kurikulum, 12,03% responden menyatakan kadang-kadang dan 1,58%
responden menyatakan jarang dan tidak pernah.

Hasil temuan di lapangan di atas, secara keseluruhan terlihat
bahwasanya pengelolaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri
1 Padang Panjang sudah baik sekali. Semua ini tidak terlepas dari
kerjasama seluruh komponen sekolah dalam mengimplementasikan
fungsi-fungsi manajemen diantaranya merencanakan,
menggorganisasikan, menggerakkaﬁ, mengkoordinasikan  serta
memonitor pelaksanaan kurikulum tersebut baik dalam bentuk
kegiatan intrakurikuler maupun dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.

Sebagaimana Reksohadiprejo (1989:75) menyatakan bahwa
pengelolaan dapat diartikan sebagai suatu usaha merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengkoordinasikan, serta
mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan
organisasi secara efektif dan efesien.

Sementara itu, jika dilihat dari persentase tertinggi 95,09%

respénden menyatakan kepala sekolah bersama dengan guru selalu



dan sering merencanakan kurikulum, sedangkan persentase terendah
73.23% responden menyatakan kepala sckolah selalu dan sering
memberikan pembinaan terhadap pelaksanaan kurikulum.

Berdasarkan hasil penclitian di atas pelaksanaan kurikulum
tersebut sudah terkategori baik, akan tetapi bila dibandingkan dengan
kegiatan perencanaan dan evaluasi kurikulum, kegiatan pelaksanaan
kurikulum masih terindikasi rendah. Oleh karena itu, kepala sekolah
bersama dengan guru hendaknya lebih mengoptimalkan lagi kegiatan
pelaksanaan  kurikulum  khususnya terkait dengan kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, Misdlnya dengan melakukan
evaluasi diri, evaluasi sekolah dan mencari alternatif yang dipandang
efektif untuk menyelesaikan semua masalah tersebut.

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya pengelolaan kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler akan dapat berjalan dengan lancer
apabila seluruh komponen terlibat dalam pengelolaan kegiatan tersebut
dan ikut bersama-sama merumuskan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi terhadap kegiatan tersebut.

2. Manajemen Sumber Daya Manusia Sckolah Unggul SMA Negeri 1
Padang Panjang
Pada bagian ini akan dikemukakan hasil penelitian yang sudah
dideskripsikan pada bagian sebelumnya yang mencakup; a) perencanaan
sumberdaya manusia, b) pengembangan sumberdaya manusia, c)

monitoring dan evaluasi sumberdaya manusia.



a.

Perencanaan Sumberdaya Manusia Sekolah Unggul

Perencanaan (Planning) adalah suatu proses untuk menentukan
rencana atau program kegiatan. Kegiatan perencanaan ini memegang
peranan yang sangat penting dalam kegiatan manajemen terutama
dalam lingkup manajemen sekolah ﬁnggul.

Disamping itu, perencanaan juga menjadi langkah awal untuk
memulai suatu kegiatan dan menjalankan organisasi khususnya
sekolah unggul guna mencapai tujuan sekolah unggul sebagaimana
mestinya. Hasibuan (2006:95 memandang “Perencanaan merupakan
suatu fungsi manajer yang fneliputi seleksi atas alternatif tujuan,
kebjaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan  program-
program”. Dengan demikian baik buruknya perencanaan yang
dilakukan sangat menentukan hasil dari suatu keg‘iatan manajemen
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Secara keseluruhan perencanaan sumberdaya manusia di SMA
Negeri 1 Padang Panjang dapat dikatakan telah direncanakan dengan
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan perencanaan
sumberdaya manusia yang dilakukan oleh kepala sekolék bersama
dengan guru pada sekolah unggul 74,7% responden menyatakan selalu
dan sering merencanakan sumberdaya manusia, 14,7% responden yang

menyatakan kadang-kadang, dan 10,6% yang menyatakan jarang dan

tidak pernah.



Berdasarkan hasil presentase jawaban responden diatas, terlihat
bahwasanya kepala sekolah bersama guru telah berupaya mewujudkan
perencanaan sumberdaya manusia sekolah unggul yang efektif dan
efesien terutama dalam hal penentuan jumlah guru baru yang
dibutuhkan, formasi, kualifikasi, pengetahuan dan keterampilan guru
baru yang dibutuhkan kemudian mengirimkan data guru yang
dibutuhkan tersebut ke Badan Kepegawaian Daerah.

Istilah Manajemen Sumberdaya manusia menurut R. Wayne
Mondy (2008) adalah *Pendayagunaan individu untuk mencapai
tuyjuan dari sebuah organisasi”. Dengan demikian perancanaan
manajemen sumberdaya manusia sekolah unggul diarahkan pada upaya
untuk dapét melaksanakan kegiatan manajemen sumberdaya manusia
dengan baik dan memberi sumbangan yang positif terhadap kemajuan
organisasi sekolah unggul.

Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan manajemen sumber daya
manusia sekolah unggul perlu memperhatikan beberapa hal seperti apa
sasaran yang akan dituju dari pengelolaan sumber daya tersebut,
kualitas SDM yang telah tersedia dan juga melihat SDA yang ada,
sehingga dengan melihat hal seperti itu dalam pengelolaannya dapat
diarahkan seperti apa atau apa bentuk pengelolaan yang akan di
berikan. Sejalan dengan itu, Syaiful Sagala (2004) mengemukakan
bahwasanya perencanaan sumber daya manusia harus memperhatikan

hal-hal berikut ini:



1) Mengumpulkan informasi secara regular dan
terus-menerus

2) Menganalisa permintaan dan penawaran
sumber daya manusia masa kini dan masa akan
datang

3) Menggunakan hasil analisa sebagai bahan
penyusunan kebijakan program proyek, dan
kegiatan di bidang ketenaga kerjaan dan
kesempatan kerja
4) Memanfaatan sumber daya manusia menurut
jabatan dan kesempatan kerja
5) Melaksanakan monitoring secara terus-
menerus terhadap kebijakan untuk melakukan
perubahan dan penyesuaian
Perhatian terhadap persyaratan perencanaan diatas sangatlah
penting dan bisa menjadi hal pokok untuk meningkatkan dan
mempertahankan kualitas dan kuantitas perencanaan sumberdaya
manusia di sekolah unggul. Hal ini dikarenakan sumberdaya manusia
yang dibutuhkan untuk menempati lingkungan sekolah unggul
haruslah  sumberdaya manusia yang berkualitas, mempunyai
pengetahuan dan ketcrampilan yang optimal, kreatif, inovatif, loyal
dan berdedikasi tinggi terhadap tugasnya sebagai insan pendidik.
Melalui kegiatan perencanaan sumberdaya manusia ini
diharapakn kepala sekolah dan guru selalu bekerjasama untuk terus
meningkatkan dan mempertahankan kualitas perencanaan sumberdaya
manusia untuk masa yang akan datang. Suatu perencanaan selalu
berkaitan dengan tujuan. Perencanaan membantu kita untuk
mengetahui apa yang harus dilakukan dan perencanaan tidak dapat

dibuat secara tergesa-gesa, namun memerlukan waktu yang cukup

dalam pelaksanaannya.
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b. Pengembangan Sumberdaya Manusia Sekolah Unggul

Pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan
manusia atau karyawan untuk memikul taggung jawab lebih tinggi
dalam organisasi atau sekolah. Pengembangan sumber daya manusia
berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan intelektual ya;lg
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik.

Secara keseluruhan pengembangan sumber daya manusia
sekolah unggul sudah baik sekali dan penuh pertimbangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan sumber daya
manusia yang dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan guru
sekolah unggul rata 98,9% responden menyatakan kepala sekolah
selalu dan sering melakukan pengembangan sumberdaya manusia di
sekolah  0,3% responden menyatakan kadang-kadang dan 0,9%
responden menyatakan jarang dan tidak pernah.

Berdasarkan persentase jawaban responden di atas, terlihat
bahwasanya kepala sekolah telah berupaya melakukan pengembangan
terhadap sumber daya manusia yang ada dalam lingkungan
sckolahnya. Kegiatan pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap tanggung jawab guru terhadap tugas yang
diembannya. Sebagaimana Flippo (1996) dalam buku berjudul
Personel Mangement, menggunakan istilah ’pengembangan’ untuk

usaha-usaha peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan.
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Dari hasil penelitian, tergambar bahwasanya kepala -sekolah
telah memberikan kesempatan yang luas kepada guru dan pegawai
untuk mengikuti pelatihan, melanjutkan pendidikan égar guru dan
pegawai mampu memecahkan masalal.l, melakukan inovasi terhadap
tugasnya, menjadi lebih kreatif berkat ilmu perngetahuan dan
keterampilan yang didabatkannya kemudian berupaya
mengaplikasikannya dalam proses pekerjaannya dengan harapan mutu
pendidikan dan mutu sekolah imggul dapat meningkat dari waktu ke
waktu.

Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwasanya pengembangan
sumber daya manusia berpijak pada fakta bahwa setiap tenaga kerja
membutuhkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang lebih
baik. Pengembangan juga membantu para kgryawan untuk
mempersiapkan diri dal menghadapi perubahan pekerjaan atau jabatan
yang di akibatkan oleh adanya teknologi baru atau pasar produk baru.

Kemudian kita mengetahui juga bahwasanya tujuan organisasi
atau sekolah akan tercapai dengan baik jika pegawai dapat
menjalankan tugasnya dehgan efektif’ dan efesien. Oleh karena itu,
usaha pengembangan sumber daya manusia oleh organisasi sekolah
amat diperlukan.

Monitoring dan Evaluasi Sumberdaya Manusia Sekolah Unggul

Monitoring merupakan bagian dari kegiatan manajemen

sumber daya manusia yang merupakan suatu kegiatan pemantauan



secara langsung kelapangan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap
bawahan dalam menjalankan tugasnya. Tuj.uan dilakukannya kegiatan
monitoring ini adalah untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Apabila ditemukannya hambatan-
hambatan maka pimpinan langsung mengambil langkah-langkah
pengamanan agar kesukaran atau hambatan tersebut dapat diatési
sehingga karyawan dapat melaksanakan pekerjaan kembali.

Sementara evaluasi sumber daya manusia merupakan kegiatan
menghimpun data atau informasi guna mengembangkan sumberda_ya
manusia yang berkﬁalitas. Evaluasi juga bertujuan untuk meliﬁat
tingkat keberhasilan program manajemen sumberdaya manusia dan
juga melihat faktor pendukung dan penghambat keberhasilan program
tersebut,

Secara keseluruhan kegiatan monitoring dan evaluasi sumber
daya manusia sekolah unggul sudah terlaksana dengan baik. Hasil
pcneiitian menunju.kkan rata-rata 62,3% responden menyatakan kepala
sekolah selalu dan sering melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
sumberdaya manusia yang ada di sekolahnya, 24,4% reéponden
menyatakan kadang-kadang, 13,3% responden menyatakan jarang dan
tidak pernah.

Hasil temuan di lapangan ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah di sekolah unggul sudah baik melakukan monitoring dan

evaluasi terhadap sumber daya manusia sekolah unggul. Monitoring
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Hasil temuan lapangan di atas, secara keseluruhan terlihat
bahwasanya manajemen sumber daya manusia sekolah unggul pada
SMA Negeri 1 Padang Panjang sudah terlaksana dengan baik. Semua
ini tidak lepas dari kerjasama seluruh komponen sekolah dalam
mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen diantaranya perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, pengkoordinasian serta monitoring
pelaksanaan peningkatan kualitas sumber daya manusia sekolah.

Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Sadili Samsudin
(2006) adalah suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa bégi
manusia sebagai individu anggota organisasi.

Oleh karena itu, diperlukan perencanaan, pengembangan,
monitoring dan evaluasi terhadap sumber daya manusia tersebut agar
pengetahuan, keterampilan dan rasa tanggung jawabnya terhadap
tugasnya dapat meningkat dan diterapkan dalam tugas yang menjadi
kewajibanya. Dengan demikian, kreativitas, inisiatif, inovasi dapa.t
tercipta dengan sendirinya dengan syarat kegiatan manajemen sumber
daya manusia tersebut benar-benar dimanfaatkan sebagaimana
mestinya.

Sementara itu, jika dilihat dari persentase tertinggi 98,8%
responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan
pengembangan terhadap sumber daya manusia di sekolahnya,

sedangkan persentase terendah 62,3% responden menyatakan kepala
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sckolah selalu dan sering melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
sumber daya manusia.

Berdasarkan hasil penelitian di atas monitoring dan evaluasi
sudah terkategori baik, akan tetapi bila dibandingkan dengan kegiatan
perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia, kegiatan
monitoring dan evaluasi masih ter'indikasi rendah. Oleh karena itu,
kepala sekolah bersama dengan sitvitas akademika sekolah lainnya
hendaknya lebih mengoptimalkan lagi kegiatan monitoring dan
evaluasi terhadap sumber daya manusia misalnya memonitor
pelaksanaan tugas guru dan pegawai, kemudian dilakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan tugas mereka.

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya manajemen sumber
daya manusia akan dipandang efektif dan efesien apabila seluruh
komponen yang berada dalam lingkungan sekolah ikut bepartisipasi
dan berperan aktif merumuskan perencanaan, mengikuti kegiatan
pengembangan, monitoring dan evaluasi terhadap sumber daya
manusia tersebut.

3. Kecepemimpinan Kepala Sckolah Unggul SMA Negeri 1 Padang
Panjang

Hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah pada SMA

Negeri 1 Padang Panjang, yang dilihat dari gaya kepemimpinan, yaitu

gaya kepemimpinan instruktif, gaya kepemimpinan konsultatif, gaya

kepemimpinan partisipatif dan gaya kepemimpinan delegatif.
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Gaya kepemimpinan merupakan gambaran perilaku scorang
pemimpin dalam upaya mempengaruhi aktivitas yang dilakukan oleh

bawahan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

a. Gaya Kepemimpinan Instruktif

Dalam penelitian ini, ditemukan persepsi guru terhadap gaya
kepemimpinan instruktif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang
Panjang dapat digolongkan kurang baik, hal ini dibuktikan dengan
persentasc jawaban responden yang menyatakan selalu dan sering
(40%). Dalam gaya kepemimpinan instruktif ini memfokuskan kepada
kepala sckolah sebagai penguasa tunggal pada SMA Negeri 1 Padang
Panjang dan jarang atau bahkan tidak melibatkan guru dalam proses
pengambilan keputusan serta pemecahan masalah yang dihadapi guru
dan sekolah. Sesuai dengan konsep gaya kepemimpinan instruktif,
dimana seorang pemimpin membatasi peran bawahan dan
menunjukkan kepada bawahan apa, kapan, dimana, bagaimana, suatu
tugas harus dilaksanakan dan menunjukkan komunikasi satu arah
(Abdul Rosyid:2000).

Meskipun secara umum responden mengatakan bahwa kepala
sekolah cukup melibatkan guru-guru dalam berbagai hal pada
kegiatan-kegiatan di sekolah atau pun dalam pengambilan keputusan
yang berkenaan dengan guru secara langsung, ternyata jawaban
responden yang menyatakan selalu dan sering masih cukup tinggi.

Padahal scharusnya jika kepemimpinan kepala sekolah itu dikatakan



profcsional  penerapan  gaya  kepemimpinan  insruktif  jarang
dilaksanakan, kecuali untuk hal-hal khusus yang sifatnya mendesak

atau situasi yang menuntut kepala sekolah menunjukkan otoritasnya.

. Gaya Kepemimpinan Konsultatif

Berkenaan dengan persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan
konsultatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang ada dalam
kategori cukup baik. Hal ini didasarkan atas jawaban responden yang
menyatakan selalu dan sering 57,8%. Sesuai dengan konsep gaya
kepemimpinan konsultatif bahwa kepala sekolah berperan sebagai
pengambil keputusan dan bersedia untuk mendengarkan keluhan dan
perasaan bawahan terhadap keputusan yang diambil. Kepala sekolah
memberikan dukungan, pengarahan., dan dukungan yang tinggi kepada
bawahan dalam menjalankan™ keputusan yang diambil akan tetapi
pengawasan dan pengambilan keputusan tetap pada kepala sekolah.
Kepala seckolah menunjukkah. komunikasi dua arah (Abdul
Rosyid:2006). Kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengungkapkan hal-hal yang menjadi keinginan/ harapan
guru, apabila ada hal-hal yang memberatkan guru kepala sekolah
menerima deﬁgan baik keluhan tersebut dan menanggapinya dengan
bijaksana.

Dalam kondisi umum, gaya kepemimpinan konsultatif ini
cukup baik untuk diterapkan. Hal ini karena dalam pengambilan

keputusan kepala sekolah tidak selalu menunjukkan dominasinya,



namun bersedia mendengarkan keluhan dan perasaan guru dan
menerapkan komunikasi dua arah. Di samping itu, keunggulan dari
gaya kepemimpinan konsultatif itu adalah suport yang tinggi diberikan
oleh kepala sekolah kepada guru terhadap setiap ide-ide kreatif yang
muncul, baik dari segi metode pembelajaran maupun hal lain untuk
kemajuan sekolah, kepala sekolah mendengarkan keluhan guru jika
ada keputusan yang diambil kepala sekolah bersifat memberatkan bagi
guru tetapi kepala scolah tetap sebagai pengambil keputusan

berdasarkan keluhan yang dikemukakan oleh guru.

Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Selanjutnya, persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan
partisipatif kepala sekolah SMA Negeri | Padang Panjang ditemukan
bahwa guru memiliki persepsi yang cukup baik dengan persentase
jawaban responden selalu dan sering sebesar (59,1%). Di dalam
pelaksanaan gaya kepemimpinan partisipatif, kepala sekolah SMA
Negeri 1 Padang Panjang menyeimbangkan antara- keterlibatan
pimpinan dan bawahan dalam proses pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah yang dihadapi oleh organisasi, hal ini sejalan
dengan pendapat Anoraga (1995) bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif memperhatikan pandangan bawahan, memberikan bawahan
pada masalah yang timbul dan melibatkan perasaan sendiri dalam
membantu bawahan mencapai tujuan organisasi. Kepala sekolah

bersedia melimpahkan sebagian wewenang kepada guru, komunikatif,
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ide/saran berkenaan dengan kemajuan/kebijakan sekolah dapat berasal
dari kepala sekolah dan guru, adanya keseimbangan antara pujian dan
kritikan, tanggung jawab keberhasilan sckolah dipikul bersama antara
kepala sekolah dan guru.

Walaupun jawaban responden telah menunjukkan penerapan
gaya kepemimpinan partisipatif telah cukup baik dengan jawaban
selalu dan sering, akan tetapi penerapan gaya kepemimpin;an
partisipatif tersebut seharusnya lebih ditingkatkan karena pada gaya
kepemimpinan partisipatif terdapat banyak keunggulan yaitunya
keseimbangan terdapat pada keterlibatan guu dan kepala sekolah
dalam pengambilan keputﬁsan ataupun dalam memecahkan masalah
yag dihadapi sekolah, tanggung jawab terhadap suatu tugas atau
terhadap kemajuan sekolah dipikul bersama oleh kepala sekolah dan
guru. Schingga dengan ditingkatkannya penerapan gaya kepemimpinan
partisipatif akan menunjukkan bahwa kepala sekolah akan tergolong
kepala sekolah yang profesional, yang dapat menjadi Vmotor penggerak

agi sckolah untuk meningkatkan kualitas dan mutu sekolah.

. Gaya Kepemimpinan Delegatif

Dalam hal persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan delegatif

kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang ditemukan bahwa guru
memiliki persepsi terhadap kepala sekolah didalam penerapan gaya
kepemimpinan delegatif kurang baik yang dibuktikan persentase

jawaban responden selalu dan sering sebesar (22,2%) . Ini berarti



bahwa paya kepemimpinan ini tidak sering digunakan oleh kepala
sckolah dibandingkan dengan gaya kepemimpinan lainnya. Sesuai
dengan konsep dalam gaya kepemimpinan delegatif, kepala sckolah
hanya scbagai simbol kepemimpinan dan memberikan kebebasan
secara penuh kepada bawahan untuk mengambil dan melaksanakan
keputusan sesuai dengan kehendak dan kepentingan guru. Hal ini
jarang dan bahkan tidak pernah dilakukan oleh kepala sekolah SMA
Negeri 1 Padang Panjang agar ia tidak disalahkan dikarenakan
kegagalan yang dihadapi sekolah. Adapun kelemahan dari gaya
kepemimpinan delegatif adalah kepala sekolah menerapkan
komunikasi satu arah yaitu apabila diperlukan saja oleh bawahan/guru
sehingga akan menyebabkan komunikasi menjadi Akaku, di dalam
pengambilan keputusan kepala sekolah tidak memberikan pengarahah
yang jelas kepada guru yang akan mengakibatkan kekeliruan dalam
pelaksanaan terhadap keputusan yang telah diambil tersebut, serta
kepentingan kepala sekolah sebagai individu lebih diutamakan dari
pada kepentingan sekolah/kepentingan umum.

Gaya kepemimpinan yang sering ditunjukkan atau diterapkan
oleh Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang adalah gaya
kepemimpinan konsultatif dan partisipatif, karena gaya kepemimpinan
konsultatif dan partisipatif tersebut lebih tepat diterapkan pada sekolah
unggul untuk kemajuan dan pencapaian tujuan sekolah dan karena

gaya kepemimpinan konsultatif dan partisipatif dapat menumbuhkan



ide-ide kreatif dari guru dan menciptakan sitim kemitraan antara guru
dan kepala sekolah. Dengan menerapkan gaya kepemimpinan
partisipatif dan konsultatif berarti kepala sekolah SMA N 1 Padang
Panjang merupakan kepala sekolah profésional yang akan berpengaruh
terhadap semua aspek/komponen sekolah untuk mewujudkan SMA ‘N
1 Padang Panjang sebagai sekolah unggul.

4. Pengelolaan Sckolah Unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diinformasikan terdahulu,
terlihat bahwa pengelolaan sekolah unggul SMA Negeri 1 Padang
Panjang sangat memperhatikan sekali pengelolaan kurikulumnya. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian sebanyak 86,39% selalu dan sering
dilakukan. Ini berarti pengelolaan kurikulum telah dilakukan dengan baik
sekali,

Péngcloléan kurikulum yang dilakukan tersebut meliputi
perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum.
Ketiga hal ini jika dikelola sccara cfektif dan cflesicn, tentulah akan
memberikan dampak yang besar terhadap kcberhasilan belajar siswa.
Para siswa akan terlayani dan berkembang kemampuan mereka secara
maksimal dari berbagai segi/dimensi yang dimilikinya, baik dari segi
akademis, maupun pengembangan bakat dan minat serta iman dan taqwa.

Berbagai aktivitas telah disiapkan oleh sekolah untuk
pengembangan kemampuan siswa baik dalam bentuk pembelajaran di

kelas yang terencana dan terlaksana dengan sebaik-baiknya maupun dari
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berbagai kegiatan ckstrakurikuler untuk pengembangan bakat dan minat
siswa serta iman dan taqwa.

Pengaturan yang telah dilakukan sedemikian rupa dalam
pengelolaan kurikulum ini terbukti dapat memberikan hasil/prestasi yang
maksimal dalam berbagai segi, baik secara akademis maupun dalam
bidang/keterampilan lain serta peningkatan iman dan taqwa para siswa di
SMA Negeri 1 Padang Panjang yang telah dibuktikan dari berbagai
prestasi yang telah diperoleh selama ini.

Selain pengelolaan kurikulum yang dilakukan dengan baik,
manajemen sumber daya manusia juga telah dilakukan dengan baik di
SMA Negeri 1 Padang Panjang. Hal ini tcrbukti dari hasil penelitian yang
telah dilakukan sebanyak 78,06% responden menyatakan manajemen
sumber daya manusia selalu dan sering dilakukan, dan angka ini berarti
pengelolaan sumber daya manusia dilakukan dengan baik di SMA Negeri
1 Padang Panjang.

Pengelolaan sumber daya manusia yang berkualitas sangat
diperlukan. Karena bila sumber daya manusia dari suatu lembaga betul-
betul ditetapkan sesuai dengan kebutuhan lembaga dan selalu
dikembangkan kemampuannya serta terus menerus dan dilakukan
monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas mereka, maka
.sumber daya manusia tersebut akan dapat melaksanakan berbagai
aktivitas yang ada di lembaga tersebut dengan maksimal dalam rangka

mencapai tujuan lembaga tersebut.



Begitu juga di lembaga pendidikan seperti sekolah. Pengelolaan
yang tepat dilakukan terhadap para guru dan staf lainnya akan
memberikan dampak yang besar terhadap keberhasilan pencapaian tujuan
sckolah, Hal ini scjalan dengan pendapat Stoner yang n1cnyatakhn
“Manajemen sumber daya manusia adalah prosedur organisasi yang
berkelanjutan dan bertujuan memasok organisasi dengan 'orang-ora:'ng
yang tepat pada saat organisasi memerlukannya”. |

Berdasarkan analisa terdahulu, jelaslah bahwa pengelolaan
sumber daya manusia yang telah dilakukan di SMA Negeri | Padang
Panjang dengan baik memberikan dukungan sangat positif untuk
membina para siswa mendapatkan berbagai prestasi yang telah ada
selama ini. Peranan guru dan staf lainnya sangat besar untuk membaptu
siswa mencapai prestasi yang unggul diberbagai bidang.

Hal lain yang juga memiliki peran untuk hecapai sekolah yang
unggul di SMA Negeri 1 Padang Panjang adalah dengan diterapkannya
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dengan kebutuhan untuk
kesuksesan pelaksanaan tugas di sekolah selama ini telah dilakukan oleh
kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang. Sebanyak 44,77%
responden menyatakan rata-rata kepala sekolah melakukan gaya

kepemimpinan sccara instruktif, konsultatif, partisipatif dan delegatif.
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Dari semua gaya ini, sebanyak 57,8% dan 59,1% responden
menyatakan gaya kepemimpinan yang selalu dan sering diterapkan adalah
gaya konsultatif dan partisipatif.

Keadaan ini berarti kepala sekolah menggunakan beberapa gaya
kepemimpinan dan cenderung melakukan gaya kepemimpinan konsultatif
dan partisipatif dalam memimpin para guru dan staf lainnya. Kepala
sekolah lebih berupaya untuk selalu memberikan suport yang besar
kepada guru dan staf lainnya untuk melakukan tugas dengan sebaik-
baiknya dan komunikasi yang terbuka antara kepala sekolah dan guru
selalu dilakukan.

Disamping itu, kepala sekolah juga berupaya untuk selalu
mengupayakan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan terhadap
pelaksanaan tugas guru dan staf lainnya secara bersama-sama. Jadi semua
personil sekolah diajak dan dipengaruhi untuk selalu berbuat yang
maksimal untuk keberhasilan sekolah.

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan kurikulum sckolaim, manajemen sumber
daya manusia dan gaya kepemimpinan yang dilaksanakan di SMA Negeri
1 Padang Panjang secara efektif dan efesien memberi dampak terhadap
keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi di sekolah baik secara
akademis maupun diberbagai bidang lainnya, sehingga memberikan

peranan yang sangat besar untuk prestasi sekolah secara keseluruhan



khususnya di SMA Negeri 1 Padang Panjang menjadikan sekolah

terscbut dapat meraih predikat sekolah unggul.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian pada bagian sebelumnya  schubungan

dengan pengelolaan kurikulum sekolah unggul oleh kepala sekolah bersama

dengan guru pada SMA Negeri 1 Padang Panjang dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang
Panjang berada pada kategori baik sekali, dengan persentase rata-rata
95,09%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan kurikulum
sekolah unggul yang dilaksanakan kepala sekolah bersama dengan guru di
SMA Negeri 1 Padang Panjang sudah terlaksana dengan baik sekali.
Pelaksanaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang
Panjang berada pada kategori baik, dengan persentase rata-rata 73,23%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kurikulum sekolah
unggul yang dilaksanakan kepala sckolah bersama dengan guru di SMA
Negeri | Padang Panjang sudah terlaksana dengan baik.

Evaluasi pelaksanaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 1
Padang Panjang berada pada kategori baik sekali, dengan persentase rata-
rata 93,19%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa evaluasi

pelaksanaan kurikulum sekolah unggul yang dilaksanakan kepala sekolah



bersama dengan guru di SMA Negeri | Padang Panjang sudah terlaksana
dengan baik sckali.

Secara keseluruhan, pengelolaan kurikulum sekolah unggul pada SMA
Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori baik sekali dengan
persentase rata-rata 86,39%. Dengan demikian, pengelolaan kurikulum
sekolah unggul pada SMA Negeri | Padang Panjang secara keseluruhan
sudah terlaksana dengan baik sekali.

. Perencanaan sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA Negeri |
Padang Panjang berada pada kategori baik, dengan persentase rata-rata
74,7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan sumber
daya manusia sekolah unggul yang dilaksanakan kepala sekolah bersama
dengan guru dan personil lainnya di SMA Negeri 1 Padang Panjang sudah
terlaksana dengan baik

Pengembangan sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA Negeri |
Padang Panjang berada pada kategori baik sekali, dengan persentase rata-
rata 98,9%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengembangan sumber

daya manusia sckolah unggul yang dilaksanakan kepala sekolah bersama guru
dan personil lainnya di SMA Negeri | Padang Panjang sudah terlaksana dengan

baik sekali.

Monitoring dan evaluasi sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA
Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori baik, dengan persentase
rata-rata 62,3% . Dengan demikian dapat dikatakan bahwa monitoring dan

evaluasi sumber daya manusia sekolah unggul yang dilaksanakan kepala
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sekolah bersama dengan guru dan personil lainnya di SMA Negeri |
Padang Panjang sudah terlaksana dengan baik.

Secara keseluruhan, manajemen sumber daya manusia sekolah unggul
pada SMA Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori baik dengan
persentase rata-rata  78,6%. Dengan demikian, kegiatan manajemen
sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang Panjdng
secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik. |
Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah pada sekolah unggui SMA Negeri 1 Padang Panjang yang dilihat
dari gaya kepemimpinan yang dilakukan telah terlaksana dengan cukup
baik.

Gaya kepemimpinan instruktif kepala sekolah SMA Negeri | Padang
Panjang berjalan cukup baik. Hal ini terbukti dari persentase jawaban
responden sebesar (40%), yang berarti bahwa menurut persepsi guru
kepala sekolah banyak menggunakan gaya kepemimpinan instruktif.

Gaya kepemimpinan konsultatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang
Panjang berada pada kategori cukup baik. Hal ini terbukti dari persentase
jawaban responden sebesar (57,8%), berarti penerapan gaya
kepemimpinan konsultatif banyak dilakukan oleh kepala sekolah.

Gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang
Panjang dapat dikategorikan cukup baik. Hal ini terbukti dari persentase

jawaban respfmden sebesar (59,1%), dengan arti bahwa menurut persepsi
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guru terhadap penerapan gaya partisipatif banyak dilaksanakan kepala
sekolah yang berada pada persentase tertinggi.

13. Gaya kepemimpinan delegatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang
Panjang berada pada kategori kurang baik. Hal ini terbukti dari persentase
jawaban responden sebesar (22,2%), yang berarti bahwa kepala sekolah

sedikit menerapkan gaya delegatif dengan persentase jawaban responden
terendah.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan yaitu:

1. Diharapkan kepada kepala sekolah dan guru yang melakukan pengelolaan
kurikulum di sekolah unggul hendaknya dapat mengembangkan dan
mempertahankan kegiatannya baik dalam aspek perencanaan kurikulum,
pelaksanaan kurikulum dan evaluasi pelaksanaan kurikulum dan saling

bekerja sama antara satu dan lainnya untuk mencapai tujuan pengelolaan

kurikulum yang diharapkan.

2. Diharapakan kepala sekolah sebagai penanggung jawab sekolah
hendaknya terus menerus memberikan pembinaan baik dalam bentuk
bimbingan, arahan, motivasi maupun petunjuk terhadap kegiatan
intrakurikuler dan  ekstrakurikuler agar pelaksanaan kurikulum
memberikan nilai positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah
unggul walaupun persentase rata-rata pelaksanaan kurikulum ini sudah

berada pada kategori baik.
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. Guru sebagai pendidik dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran
(pelaksanaan kurikulum) diharapkan bekerja sama dengan kepala sekolah
dan siswa untuk memberikan hasil yang maksimal terhadap program-
program yang telah direncanakan sekolah, agar tujuan pendidikan di
sekolah unggul dapat terwujud secara efektif dan efesien.

. Diharapkan kepala sekolah dan personil sekolah hendaknya lebih
memperhatikan dan meningkatkan lagi sistem perencanaan sumber daya
manusia dan juga sistem monitoring serta evaluasi terhadap sumber daya
manusia pada sekolah unggul dengan harapan manajemen sumber daya
manusia dapat mencapai tujuan dan sasaran sekolah unggul sebagaimana
mestinya. Walaupun hasil penelitian mengatakan  baik, namun
persentasenya masih terlihat rendah.

. Sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang untuk dapat meningkatkan lagi
mutu sekolah melalui keprofesionalan kepala sekolah, sehingga akan
berpengaruh terhadap semua aspek atau komponen sekolah.

. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang panjang untuk dapat mengurangi
penerapan gaya instruktif, karena akan berpengaruh terhadap
pengembangan kreatifitas guru.

. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang untuk dapat meningkatkan
penerapan gaya kepemimpinan partisipatif, konsultatif, dan delegatif
dimasa yang akan datang, sehingga akan tergambar kepemimpinan kepala

sekolah yang profesional.
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KISI-KISI PENELITIAN

A. PENGELOLAAN KURIKULUM SEKOLAH UNGGUL

Variabel Sub variable Indikator Deskriptor Item
Pengelolaan 1. Perencanaan | 1) Penyusunan a. Isi kalender pendidikan | 1 —2
Kurikulum Kurikulum kalender b. Proses penyusunan 3-7
Sekolah Unggul | Sekolah " ' Ses peny
Pada Sekolah Unggul pendidikan
Menengah Atas
Negeri (SMAN)

1 Padang 2) Pembagian tugas Tugas mengajar 8§-10
Panjang . .
guru b. Tugas pembinaan 11-14
ekstrakurikuler
¢. Tugas bimbingan 15
belajar
3) Penyusunan a. Kesesuaian mata 16 - 21
jadwal pelajaran dengan
waktu
1) Pembinaan a. Pembuatan program 22-35 |
pelaksanaan pengajaran
2. Pelaksanaan kegiatan b. Pelaksanaan kegiatan | 36 - 43
Kurikulum intrakurikuler embelajaran
Sekolah " P )
Unggul c. Pelaksanaan kegiatan | 44 - 49
penilaian dan tindak
lanjut
2) Pembinaan Menunjang PBM 50-52
pelaksanaan b. Kreativitas siswa 53
kegiatan c. Kepribadian siswa 54 - 55
ekstrakurikuler
1) Evaluasi a. Evaluasi program 56 - 57
3. Evaluasi kegiatan b. Penilaian 58
Kurikulum intrakurikuler | c. Tindak lanjut 59 - 60
Sekolah
Unggul Evaluasi a. Penilaian 61 -62
kegiatan b. Tindak lanjut 63 — 64

ekstrakurikuler




B. MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA SEKOLAH UNGGUL
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Variabel Sub variabel Indikator Deskriptor Item
Pengelolaan | !. Perencanaan 1) Perencanaan Personil a. Penentuan formasi 1-2
SDumber Sumber Daya b. Penentuan 1.9

aya Manusia Sekolah )
Manusia kebutuhan
Sekolah Unggul
Unggul 2. Pengembangan 1) Aspek yang dikembangkan Pengetahuan 10
>
Pada Sumber Daya b. Keterampilan
Sekolah Manusia Sekolah 11
Menengah c. Sikap dan tanggung | 12
Atas Negeri Unggul awab
(SMAN) 1 )

Padang 2) Kegiatan pengembangan a. Pendidikan 13-16
Panjang .
b. Pelatihan 17-19
3. Pelaksanakan 1) Pemantauan a. Perlengkapan 20-23
Evaluasi dan 2) Penilaian mengajar
Monitori .
onitoring a. Cara mengajar 24-27
3) Tindak lanjut a. Keberhasilan dalam | 28-31
mengajar
b. Memeriksa persiapan | 32-33
program pengayaan
c.. Memantau 34-35

pelaksanaan program

pengayaan




KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH UNGGUL PADA SMA NEGERI |
PADANG PANJANG
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Variabel Sub variabel Indikator Item
Kepemimpinan Gaya Kepemimpinan | 1. Kepemimpinan 1-16
Kepala Sekolah Instruktif

2. Kepemimpinan 17 -27
Konsultatif
3. Kepemimpinan 28 - 36
Konsultatif

4. Kepemimpinan | 37-45

Delegatif




ANGKET PENELITIAN

Nama Sekolah :

SMAN 1 Padang Panjang

Mohon diisi dengan benar !

Pendidikan Terakhir Guru

0O SM 0 DI
0 Si O S2
(Beri tanda X pada kolom 0)
Golongan :

O <Ild 0 >1d

PENGELOLAAN KURIKULUM SEKOLAH UNGGUL

memperhatikan bidang keahlian guru.

No Pernyataan SL| SR |KD|JR|TP
1 2 3 4 5 6 | 7
1. | Kalender pendidikan berisikan aktivitas

sekolah selama satu tahun ajaran.

2. | Kalender pendidikan berisikan program
ckstrakurikuler selama satu tahun ajaran.

3. | Kalender pendidikan disusun setiap permulaan
tahun ajaran.

4, | Penyusunan kalender pendidikan ditetapkan
dalam rapat guru bersama kepala sekolah.

S. Penyusunan kalender pendidikan didasarkan
pada standar isi dengan mempertimbangkan
keputusan Pemerintah/Pemerintah Daerah.

0. Penyusunan program ekstrakuikuler
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan
sekolah.

7. | Penyusunan program ekstrakurikuler
memperhitungkan kemampuan tenaga (guru).

8. | Pembagian tugas guru dilakukan melalui
musyawarah guru yang dipimpin oleh Kepala
Sckolah,

9. | Kepala Sekolah membagi tugas guru dengan

13]



ANGKET PENELITIAN

Nama Sekolah :

SMAN 1 Padang Panjang

Mohon diisi dengan benar !

Pendidikan Terakhir Guru

0 SM O DIl
0O Si 0 S2
(Beri tanda X pada kolom O)
Golongan :

0 <Iid 0 2111d

PENGELOLAAN KURIKULUM SEKOLAH UNGGUL

No Pernyataan SL{|SR|KD|JR|TP
1 2 3 4 5 6 7
1. | Kalender pendidikan berisikan aktivitas

sekolah selama satu tahun ajaran.

2. | Kalender pendidikan berisikan program
ekstrakurikuler selama satu tahun ajaran,

3. | Kalender pendidikan disusun setiap permulaan
tahun ajaran.

4. | Penyusunan kalender pendidikan ditetapkan
dalam rapat guru bersama kepala sekolah.

5. Penyusunan kalender pendidikan didasarkan
pada standar isi dengan mempertimbangkan
keputusan Pemerintah/Pemerintah Daerah.

6. Penyusunan program ekstrakuikuler
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan
sekolah.

7. | Penyusunan program ekstrakurikuler
memperhitungkan kemampuan tenaga (guru).

8. | Pembagian tugas guru dilakukan melalui
musyawarah guru yang dipimpin oleh Kepala
Sekolah.

9. | Kcpala Sekolah membagi tugas guru dengan

memperhatikan bidang keahlian guru.
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No

Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

2

Kepala sekolah membagi tugas guru dengan
memperhatikan pengalaman guru dalam bidang
pelajaran.

Kepala sekolah berusaha melibatkan semua
guru dalam pembagian tugas pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler,

Kepala sekolah menempatkan guru yang
memiliki keahlian khusus untuk melaksanakan
program ekstrakurikuler.

Kepala sekolah menyediakan biaya yang
dibutuhkan guru dalam pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler.

14,

Kepala sekolah menyediakan perlengkapan
yang dibutuhkan guru dalam pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler,

15.

Kepala sekolah mempertimbangkan
kemampuan dan kesempatan guru dalam
pembagian tugas bimbingan belajar. -

Kepala sekolah meminta masukan guru
sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
jadwal pelaksanaan pelajaran.

17.

Dalam menyusun jadwal pelajaran, kepala
sekolah menyesuaikan dengan waktu belajar
yang efektif.

Dalam penyusunan jadwal pelajaran, mata
pelajaran yang banyak berpikir disusun pada
pagi hari.

Dalam penyusunan jadwal pelajaran, kepala
sekolah mengatur urutan waktu sesuai dengan
berat ringannya mata pclajaran tertentu.

20.

Dalam menyusun jadwal pelajaran perlu
diperhatikan perimbangan antara mata
pelajaran yang menuntut kemampuan berfikir
dengan mata pelajaran yang memberikan
dasar-dasar keterampilan

2.

Dalam penyusunan jadwal pelajaran, harus
disediakan waktu istirahat agar murid tidak
terlalu lelah.

22.

Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam
menyusun program tahunan.




No

Pernyataan

SL |

SR

KD

JR

TP

2

23.

Kepala sekolah memberi arahan kepada
Bapak/Ibu mengenai sistematika penyusunan
program tahunan.

24,

Kepala sckolah memberi arahan kepada
Bapak/Ibu mengenai hal-hal yang harus
dicantumkan dalam program tahunan.

25.

Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam
menyusun pogram semesteran.

26.

Kepala sekolah memberi arahan kepada
Bapak/Ibu mengenai sistematika penyusunan
program semesicr.

27.

Kepala sekolah memberi arahan kepada
Bapak/Ibu mengenai hal-hal yang harus
dicantumkan dalam program semester.

28.

Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam
pembuatan silabus mata pelajaran.

29.

Kepala sckolah memberi petunjuk kepada
Bapak/Ibu cara menyusun silabus yang benar.

30.

Kepala sekolah meéngarahkan Bapak/Ibu dalam
menyusun kegiatan betajar mengajar di kelas.

31

Kepala sekolah membantu Bapak/ibu dalam
memilih sumber belajar yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

32,

Kepala sekolah menjelaskan kepada
Bapak/Ibu tentang cara memilih metode
pengajaran yang baik.

33.

Kepala sekolah membimbing Bapak/ibu dalam
merancang cvaluasi pembelajaran yang akan
digunakan pada ujian semester.

34,

Kepala sekolah mengarahkan Bapak/ Ibu
dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pcmbelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

35.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
Bapak/Ibu buat, diperiksa terlebih dahulu oleh
kepala sekolah sebelum digunakan di kelas.
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| 2 3 4 5 6 7

36. | Kecpala sckolah menjelaskan kepada Bapak/Ibu
tentang cara membuka pelajaran.

37. | Kepala sekolah menjelaskan kepada Bapak/Ibu
tentang cara melaksanakan apersepsi.

38. | Kepala sekolah mencontohkan kepada
Bapak/Ibu cara melaksanakan proses belajar
mengajar yang baik.

39. | Kepala sekolah menjelaskan kepada Bapak/Ibu
tentang cara mengaktikan siswa dalam belajar.

40. | Kepala sekolah memberi petunjuk kepada
Bapak/Ibu dalam menggunakan media
pengajaran yang tepat dan benar.

41. | Kepala sekotah menjelaskan kepada Bapak/lbu
cara mengelola kelas yang baik.

42. | Kepala sekolah menjelaskan kepada Bapak/Ibu
tentang cara menyimpulkan pelajaran,

43. | Kepala sekolah memberi petunjuk kepada
Bapak/Ibu tentang cara pemberian tugas/PR
kepada siswa. :

44. | Kepala sekolah mengarahkan Bapak/Ibu dalam
membuat kisi/kisi soal untuk menilai hasil
belajar siswa.

45. | Kepala sekolah memberi petunjuk kepada
Bapak/Ibu dalam melaksanakan penilaian hasil
belajar siswa.

46. | Kepala sekolah memotivasi Bapak/Ibu dalam
menyusun program remedial dan pengayaan.

47. | Kepala sekolah mengarahkan Bapak/lbu agar
memberi penguatan kepada siswa yang
berhasil dalam berlajarnya.

48. | Kepala sekolah mengarahkan Bapak/Ibu agar

memberi motivasi belajar kepada siswa yang
kurang berhasil dalam belajarnya.
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SR

KD

JR

TP

2

49.

Kepala sekolah mengevaluasi pelaksanaan
program remedial dan pengayaan yang
Bapak/lbu lakukan.

50.

Kepala sekolah memberikan tugas kepada
Bapak/Ibu yang mempunyai keahlian khusus
untuk membina kegiatan ekstrakurikuler.

51,

Kepala sekolah mengarahkan kepada
Bapak/lbu pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang menunjang kegiatan
belajar siswa di sekolah,

52.

Kepala sekolal membimbing Bapak/Ibu
menetapakan materi pelajaran untuk kegiatan
ekstrakurikuler yang menambah wawasan dan
pengetahuan siswa.

53.

Kepala sekolah menjelaskan kepada Bapak/Ibu
cara mengembangkan kreativitas, bakat dan
minat siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler,

54,

Kepala sekolah mengarahkan Bapak/Ibu cara
membentuk perilaku dan budi pekerti peserta
didik dalam kegiatan ekstrakurikuler.

55.

Kepala sekolah mengarahkan Bapak/Ibu cara
memupuk semangat dan sikap bertanggung
jawab pada diri siswa dalam kegiatan
ckstrakurikuler.

56.

Kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum untuk melihat
ketcrcapaian program.

57.

Kepala sekolah memberi petunjuk jika
Bapak/Ibu menemui kesulitan dalam membuat
program pengajaran.

58.

Penilaian yang diberikan kepala sekolah
kepada Bapak/Ibu bertujuan untuk
memperbaiki cara mengajar.

59.

Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada
Bapak/Ibu berkenaan dengan peningkatan
situasi belajar mengajar.
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60.

Kepala sekolah melakukan tindak lanjut berupa
revisi terhadap kegiatan intrakurikuler sesuai
dengan permasalahan yang terjadi.

61.

Kegiatan ekstrakurikuler juga dievaluasi
kepala sekolah untuk melihat ketercapaian
program.

62.

Proses kegiatan ekstrakurikueler dinilai dan
hasilnya dilaporkan kepada Kepala Sekolah
oleh pelaksana kegiatan.

63.

Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada
Bapak/Ibu berkenaan dengan upaya
peningkatan kegiatan ekstrakurikuler.

64.

Kepala sekolah memberikan tindak lanjut
berupa revisi terhadap kegiatan ekstrakurikuler
sesuai dengan permasalahan yang terjadi.
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